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ABSTRAK 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi 
Context, Input, Process, Product Manajemen Taman Olahraga Masyarakat 
Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi. Instrumen penelitian ini adalah 
observasi dan wawancara. Tempat penelitian yaitu Taman Olahraga Masyarakat 
Universitas Negeri Yogyakarta. Subjek penelitian adalah pengelola TOM, 
stakeholder, dan pengunjung. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan 
menggunakan model Miles and Huberman dengan tahap awal reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil analisis evaluasi context pada Manajemen Taman Olahraga Masyarakat 
Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau, diketahui bahwa 
Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta  telah membuat 
program yang baik sebagai fasilitas Taman Olahraga Masyarakat, dan program ini 
dimaksudkan untuk sumber pendapatan income generating FIKK UNY. Hasil 
penelitian pada evaluasi input menunjukan jika kondisi saran dan fasilitas taman 
olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta sudah sangat baik, kondisinya 
bisa digunakan dan juga aman untuk masyarakat. Hasil penelitian pada evaluasi 
process ditunjukan dengan pengelolaan taman olahraga masyarakat Universitas 
Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau yang baik. Hasil evaluasi product 
adalah baik, ditunjukan dengan adanya fasilitas yang memadai di Taman Olahraga 
Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta. Secara keseluruhan Manajemen 
Taman Olahraga Masyarakat UNY sukses dalam menciptakan sumber pendapatan, 
fasilitas yang baik dan aman, serta mendukung rekreasi dan olahraga masyarakat. 
Proses pengelolaan yang efektif dan monitoring intensif memastikan keberhasilan, 
dengan fasilitas yang memadai. 

Kata kunci : Manajemen, TOM UNY, Ruang Terbuka Hijau 



iii 

ABSTRACT 

Suci Rian Kurniawan: Evaluation Of The Management Of The State University 
Of Yogyakarta Community Sports Park As A Green Open Space. Thesis. 
Yogyakarta: Master Program, Faculty of Sport and Health Sciences, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2024.

In general, the research aims at investigating results of evaluation of Context, 
Input, Process, Product (CIPP) Management of Community Sport Park, 
Universitas Negeri Yogyakarta as Green Open Space.

This was evaluation research. Observation and interviews were used as data 
collection technique. The research location was in Community Sport Park (Taman 
Olahraga Masyarakat/ TOM) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Research 
subjects were TOM manager, stakeholders, and visitors. Qualitative data analysis 
technique used uses the Miles and Huberman model with the initial stages of data 
reduction, data presentation and drawing conclusions.

The result of the Context evaluation analysis on the Management of Community 
Sport Park as Green Open Space is found that Community Sports Park, 
Universitas Negeri Yogyakarta has created a good program as Community Sport 
Park facility and this program is intended as a source of income generating 
income for Faculty of Sport and Health Sciences. Research result on Input 
evaluation shows that the condition of suggestions and facilities for Community 
Sports Park, Universitas Negeri Yogyakarta is very good, the condition can be 
used and is also safe for the community. The result of research on Evaluation 
process is shown by the management of the Community Sports Park, Universitas 
Negeri Yogyakarta as a good green open space. The Product evaluation result are 
good, shown by the adequate facilities in Community Sport Park, Universitas 
Negeri Yogyakarta. Overall, the Management of Community Sport Park UNY has 
been successful in creating a source of income, good and safe facilities, and 
supporting community recreation and sports. Effective management processes 
and intensive monitoring ensure success with adequate facilities.

Keywords: Management, TOM UNY, Green Open Space
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga memiliki manfaat yang luar biasa untuk kesehatan fisik dan 

mental, dan ada banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mendukung hal 

ini. Berdasarkan jurnal "Physical Activity and Health: A Report of the Surgeon 

General" yang diterbitkan oleh Departemen Kesehatan dan Layanan Manusia 

Amerika Serikat pada tahun 1996, olahraga teratur dapat membantu mencegah 

berbagai macam penyakit kronis seperti penyakit jantung, diabetes, dan kanker. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa olahraga juga dapat membantu mengontrol 

berat badan, meningkatkan kesehatan tulang, dan meningkatkan kekuatan otot. 

Dari segi psikis, olahraga juga telah terbukti membantu mengurangi stres dan 

meningkatkan kesehatan mental. Berdasarkan jurnal The Influence of Physical 

Activity on Mental Well-Being yang diterbitkan oleh Clinical Psychology Review 

pada tahun 2005, olahraga dapat membantu meningkatkan suasana hati dan 

mengurangi gejala depresi dan kecemasan. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa olahraga dapat membantu meningkatkan kesehatan otak dan 

memperbaiki kognisi (Penedo & Dahn, 2005). Dari segi sosial, olahraga dapat 

membantu mempererat hubungan antar individu dan meningkatkan 

keterampilan interpersonal. Berdasarkan jurnal " Social Benefits Of 

Participation In Sport For Adults: Informing Development Of A Conceptual 

Model Of Health Through Sport " yang diterbitkan oleh International Journal of 

Behavioral Nutrition and Physical Activity, bermain olahraga tim dapat 
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membantu meningkatkan kemampuan sosial dan emosional serta membantu 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa bermain olahraga tim dapat membantu mengurangi tingkat kekerasan dan 

perilaku agresif pada remaja (Eime et al., 2013). 

Taman olahraga merupakan fasilitas penting yang difungsikan untuk 

mendukung kegiatan olahraga masyarakat. Menyediakan berbagai fasilitas 

olahraga, mulai dari lapangan basket, sepak bola, hingga arena voli pantai, taman 

olahraga memainkan peran kunci dalam memfasilitasi aktivitas fisik masyarakat. 

Oleh karena itu, desain dan pemeliharaan taman olahraga harus dikelola dengan 

baik untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Priyono et al., 

2017). 

Sejak tahun 2016, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) telah 

berpartisipasi dalam peringkat kampus hijau, meraih peringkat ke-31 di 

Indonesia pada tahun 2016 dan peringkat ke-191 di dunia dan ke-20 di Indonesia 

pada tahun 2021. Meskipun capaian ini telah menunjukkan kemajuan, masih ada 

ruang untuk perbaikan, UNY berkomitmen untuk memperkuat pengembangan 

kampus hijau melalui Peraturan Rektor No. 20 Tahun 2017 dan No. 16 Tahun 

2021, yang berfokus pada penciptaan kampus yang bersih dan sehat dengan 

lingkungan dan kualitas udara yang baik. Rencana Strategis UNY tahun 2020-

2025 juga mencakup peningkatan luas ruang hijau. Namun, untuk memastikan 

pencapaian target tersebut, perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi secara 

berkala. 
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Kapasitas manajemen olahraga bagi seseorang akan menunjukkan tingkat 

keberhasilan seseorang dalam memimpin sebuah organisasi olahraga dan 

menunjukkan prestasi yang diraih (Sunarno et al., 2018). Di suatu organisasi 

olahraga menaungi banyak bidang yang merupakan bagian penting yang harus 

dikendalikan untuk dapat dijadikan alat untuk mencapai sebuah tujuan. Tujuan 

akhir dari manajemen olahraga adalah kesuksesan para atletnya dalam 

mengikuti kejuaraan baik itu secara nasional maupun internasional. Perlu 

adanya kebijakan olahraga nasional khususnya terkait dengan pengembangan 

kapasitas organisasi guna mendukung kelancaran penyelenggaraan sistem 

keolahragaan nasional. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan 

yang terdapat di Bab X, tanggung jawab perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 

pemeliharaan, dan pengawasan prasarana olahraga diberikan kepada pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat. Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa fasilitas olahraga tetap terjangkau, mudah diakses, dan memadai untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Diharapkan, fasilitas olahraga yang memadai 

dapat merangsang minat masyarakat untuk berolahraga, mempertahankan 

kesehatan mereka, dan mengurangi risiko penyakit akibat kurangnya aktivitas 

fisik. Contohnya di Yogyakarta, di mana beberapa taman olahraga terbuka telah 

dikembangkan dan dibangun untuk penggunaan masyarakat, termasuk Taman 

Olah Raga Masyarakat Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan di  

Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki luas ± 9070,73 m2. Taman ini 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas olahraga yang memadai seperti lapangan 



4 
 

bola, panggung, jogging track, gym, dan arena bermain anak-anak, yang 

semuanya dapat digunakan secara gratis oleh masyarakat. 

 

Gambar 1. Denah Taman Olah Raga Masyarakat 

 

Dalam observasi aktif yang dilakukan di Taman Olahraga Masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta, terlihat bahwa taman tersebut menjadi tempat 

yang ramai dikunjungi oleh anak-anak, orang dewasa, dan lansia, terutama pada 

pagi dan sore hari serta di hari libur. Banyak pengunjung yang rutin pergi ke 

taman tersebut untuk berbagai aktivitas olahraga seperti jogging, gym, yoga, , 

dance dan latihan parkour. Namun, terdapat beberapa masalah terkait 

pemeliharaan dan perawatan fasilitas tersebut. Alat gym outdoor yang kurang 

stabil dan tidak nyaman saat digunakan menjadi keluhan utama. Selain itu, 

fasilitas toilet yang penting bagi pengunjung sering kali terletak jauh dari area 

utama taman, menimbulkan kesulitan bagi pengunjung yang memerlukannya 

saat berolahraga. Meskipun taman ini memiliki banyak area terbuka, masih 
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belum ada tempat berteduh yang cukup untuk melindungi pengunjung dari cuaca 

buruk seperti hujan. 

Selain itu, sebagai ikon baru yang diresmikan pada tahun 2021, Taman 

Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta (TOM UNY) menghadapi 

beberapa tantangan dalam manajemen dan pengelolaannya. Salah satu tantangan 

tersebut adalah keterbatasan anggaran perawatan rutin, yang tidak disediakan 

secara spesifik untuk TOM UNY, namun termasuk dalam anggaran perawatan 

umum oleh Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIKK). Struktur organisasi yang tidak 

jelas juga menjadi isu. Meski Wakil Dekan Perencanaan, Keuangan Umum dan 

Sumber Daya bertindak sebagai penanggung jawab utama dan semua 

departemen di FIKK terlibat dalam penggunaan TOM UNY, proses peminjaman 

fasilitas tampak cukup rumit. Saat ini, dalam rangka memberikan kontribusi 

pendapatan bagi PTNBH UNY, telah disusun agenda kegiatan yang ditawarkan 

kepada masyarakat umum terkait penggunaan Taman Olahraga Masyarakat 

(TOM). Dalam rangkaian penawaran tersebut, berbagai paket outbound dengan 

variasi harga juga disertakan.  

Masalah lain yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya manusia dan 

keterampilan dalam melakukan perawatan, perbaikan, dan pengembangan 

fasilitas olahraga. Selain itu, masalah hukum dan perizinan yang belum tuntas 

juga mempengaruhi operasional dan kualitas fasilitas yang disediakan. Oleh 

karena itu, penting bagi TOM untuk memiliki kerangka hukum yang jelas terkait 

perizinan penggunaan fasilitas. Tenaga kerja yang dibutuhkan tidak hanya 

terampil, namun dapat memenuhi kapasitas yang diperlukan (Dlukha et al., 
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2018). Standar sarana dan prasarana, mencangkup kriteria minimum sarana dan 

kriteria minimum prasarana (Wati, 2013). Hal ini tertuang dengan jelas pada 

Permen No. 24 tahun 2007, dengan standar inilah segala sesuatu yang 

berhubungan keolahragaan seharusnya ada, berfungsi, cukup dalam jumlah dan 

memenuhi spesifikasi untuk menunjang proses belajar tersebut 

Dari penelitian evaluasi yang dilakukan oleh Amerta et al., 2023 yang 

berjudul “Evaluasi Pemeliharaan Taman Gelanggang Olahraga Ngurah Rai 

Denpasar, Bali”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

mengenai standar pemeliharaan yang baik agar pengguna lebih aman dan 

nyaman dalam beraktivitas di GOR Ngurah Rai. Studi ini digunakan observasi, 

wawancara, kuesioner dan studi literatur, dengan fokus pada pengunjung 

persepsi dan pemeliharaan taman di GOR Ngurah Rai. Jenis penelitiannya 

adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis pembobotan menggunakan skala 

Likert. Penelitian ini adalah berdasarkan persepsi responden dan hasil yang 

diperoleh dari aspek-aspek kebersihan, keamanan, pemeliharaan, dan keindahan 

dengan nilai rata-rata 61,45% dikategorikan baik. Sedangkan hasil wawancara 

dengan Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga selaku pengelola GOR 

Ngurah Rai diketahui bahwa pemeliharaan dan pengelolaan GOR Ngurah Rai 

belum memiliki standar pemeliharaan yang baik. Oleh karena itu, itu perlu 

adanya rekomendasi standar pemeliharaan GOR Ngurah Rai agar tercipta 

pemeliharaan yang baik. Saran yang dapat diberikan adalah persiapan prosedur 

operasi standar yang berkaitan dengan pelaksanaan pemeliharaan taman, 

penambahan pengawas lapangan, penambahan dan perbaikan alat kerja untuk 
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menunjang pemeliharaan GOR Ngurah Rai untuk hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan maka peneliti 

mengangkat penelitian yang berjudul ”Evaluasi Manajemen Taman Olahraga 

Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau” 

B. Deskripsi Program 

Metode deskripsi, yakni merangkum informasi menjadi bahasa yang 

mudah dimengerti oleh orang yang tidak langsung mengalami fenomena 

tersebut. Zellatifanny & Mudjiyanto, (2018: 84) menjelaskan bahwa tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah memberikan gambaran mengenai gejala atau ciri-ciri 

yang berkaitan dengan populasi tertentu serta melakukan estimasi mengenai 

proporsi populasi yang memiliki ciri-ciri tersebut. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk memaparkan fenomena sosial, baik tunggal maupun jamak, dengan 

menggunakan data dari sumber tunggal atau jamak melalui observasi langsung 

atau survei. Hasil penelitian deskriptif yang disajikan dalam bentuk angka-angka 

disebut sebagai penelitian kuantitatif, sedangkan jika hasilnya disajikan dalam 

bentuk uraian kata-kata disebut sebagai penelitian kualitatif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, deskripsi program yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah program pengelolaan sarana olahraga yang digunakan di 

dalam penentuan kriteria keberhasilan suatu evaluasi program, serta teknik atau 

langkah-langkah yang digunakan dalam memberikan gambaran secara 

menyeluruh tentang apa saja yang akan dibahas dan tujuan yang harus dicapai 

dalam penelitian ini. Jika dilihat dari deskripsi program maka penelitian ini ialah 

1. Mengevaluasi pengelolaan taman olah raga masyarakat UNY memakai model 
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CIPP, 2. Evaluasi ini membahas tentang program pengelolaan taman olahraga 

masyarakat seperti Latar belakang program pengelolaan, Tujuan program 

pengelolaan, program pengelolaan, pengguna dan sarana serta prasarana, 

anggaran pengembangan dan pemeliharaan, dukungan pemerintah, pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi. 

Berdasarkan Kurniawati (2021:20) metode CIPP memiliki keunggulan 

dalam memberikan format evaluasi yang komprehensif pada setiap tahapnya 

dibandingkan dengan metode evaluasi lain karena sifatnya yang terpadu, 

mendasar, dan menyeluruh. Instrumen penelitian yang telah divalidasi akan 

digunakan secara teliti untuk mengumpulkan fakta-fakta terkait pengelolaan 

fasilitas sehingga peneliti dapat mengidentifikasi semua kekurangan dalam 

pengelolaan fasilitas tersebut. Setelah mendapatkan hasil evaluasi yang 

diharapkan, peneliti dapat menyimpulkan hasil evaluasi dan memberikan 

masukan atau saran untuk langkah perbaikan di dalam Pengelolaan Taman Olah 

Raga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau. 
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C. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan maka pembatasan 

masalah ini yaitu luasnya permasalahan dan terbatasnya tenaga, waktu, 

maupun pengetahuan penulis, maka penulis membatasi masalah hanya 

mengenai “Evaluasi Manajemen Taman Olahraga Masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau” 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah evaluasi manajemen taman olah raga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau sebagai berikut: 

a. Bagaimana context Manajemen taman olah raga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau? 

b. Bagaimana input Manajemen taman olah raga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau? 

c. Bagaimana process Manajemen taman olah raga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau? 

d. Bagaimana product Manajemen taman olah raga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui, 

mengidentifikasi, menganalisis sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui context pengelolaan taman olah raga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau 



10 
 

2. Untuk mengetahui input pengelolaan taman olah raga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau 

3. Untuk mengetahui process pengelolaan taman olah raga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hija 

4. Untuk mengetahui product pengelolaan taman olah raga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau 

E. Manfaat Evaluasi 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dan bahan informasi tentang evaluasi manajemen pengelolaan 

taman olah raga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang 

terbuka hijau. Penelitian ini diharapkan akan memperbaiki sistem 

pengelolaan taman olah raga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 

sebagai ruang terbuka hijau agar dapat meraih sistem yang baik dan 

terstruktur. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

rekomendasi dalam evaluasi manajemen pengelolaan taman olah raga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau 

kepada: Pengelola Taman Olah raga masyarakat (staf dan karyawan), 

stakeholder dan pengunjung. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki 
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pelaksanaan evaluasi manajemen pengelolaan taman olah raga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

 Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang 

berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung 

menjadi managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke 

bahasa inggris to manage (kata kerja), management (kata benda), dan 

manager untuk orang yang melakukannya. Management diterjemahkan ke 

bahasa Indonesia menjadi manajemen (pengelolaan). Manajemen dalam 

arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan (P3) sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Istilah 

manajemen memiliki banyak arti, tergantung pada orang yang 

mengartikannya. Istilah manajemen sering kali dibandingkan dengan 

istilah administrasi (Rahmat, 2018). Manajemen merupakan salah satu 

faktor pendukung agar semua berjalan mencapai tujuan yang diinginkan 

berdasarkan target yang telah ditetapkan. Manajemen dalam olahraga 

sendiri belum dilaksanakan secara sistematis terutama dalam pencapaian 

tujuan, karena sering kali tidak adanya kesesuaian antara perencanaan, 

pelaksanaan, organisasi hingga tidak adanya pengawasan atau evaluasi 

terhadap komponen yang terlibat (Nugraha, 2019). 

Manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri atas fungsi-fungsi 
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perencanaan, pengorganisasian, pemimpin, dan pengendalian kegiatan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan secara efisien. Manajemen olahraga adalah 

perpaduan antara ilmu manajemen dan ilmu olahraga Syahroni et al. 

(2020) sehingga seseorang yang telah lulus dari Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi atau dari lembaga ilmu manajemen bisnis tidak otomatis 

menguasai atau dapat menerapkan manajemen olahraga. Berdasarkan 

Hasibuan (2009) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Rohman (2017) manajemen menggunakan dua pendekatan yang 

lazim digunakan, yaitu pengertian secara etimologi dan pengertian secara 

terminologi. Etimologi merupakan ilmu ketatabahasaan yang menekankan 

pada arti sesungguhnya yang terkandung dalam suatu kata berdasarkan 

asal mula atau asal usulnya yang disepakati oleh masyarakat dalam tatanan 

sistem politik tertentu. Artinya, suatu kata apabila dipandang dari sisi 

etimologinya, pasti hanya memiliki satu arti, kecuali sudah mengalami 

perubahan dalam struktur kata, maka secara otomatis akan mengalami 

pergeseran arti dari yang seharusnya terkandung. Sebagian ahli 

menggunakan istilah “pengertian secara bahasa” untuk menyebut 

pengertian secara etimologi. Selanjutnya terminologi dipandang sebagai 

kata yang digunakan untuk mengistilahkan satu kata atau lebih yang sudah 

mengalami pergeseran arti dari arti sesungguhnya yang digunakan oleh 
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tatanan masyarakat dalam sistem politik tertentu.  

Pengertian manajemen dapat ditemukan dalam literatur dan merujuk 

pada persepsi masing-masing. Konsekuensinya adalah cenderung 

memunculkan pengertian yang berbeda pula antara satu dengan yang 

lainnya. Berikut beberapa pandangan mengenai pengertian manajemen, 

Rohman, (2017; (Bakhtiar, 2015) sebagai berikut:  

1) Manajemen dipandang sebagai suatu proses mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya melalui interaksi sumber daya-

sumber daya dan pembagian tugas dengan profesional (Rohman, 2017). 

Manajemen lini pertama (first-line management), dikenal pula dengan 

istilah manajemen operasional, merupakan manajemen tingkatan paling 

rendah yang bertugas memimpin dan mengawasi karyawan non-

manajerial yang terlibat dalam proses produksi. Sering disebut penyelia 

(supervisor), manajer shift, manajer area, manajer kantor, manajer 

departemen, atau mandor (foreman) (Bakhtiar, 2015b). 

2) Manajemen dipandang sebagai upaya-upaya yang dilakukan orang 

untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi melalui proses optimasi 

sumber daya manusia, material dan keuangan Rohman, (2017). 

Manajemen tingkat menengah (middle management) mencakup semua 

manajemen yang berada di antara manajer lini pertama dan manajemen 

puncak dan bertugas sebagai penghubung antara keduanya. Jabatan 

yang termasuk manajer menengah di antaranya kepala bagian, 

pemimpin proyek, manajer pabrik, atau manajer divisi (Bakhtiar, 2015). 
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3) Manajemen dipandang sebagai bentuk koordinasi dan pengintegrasian 

dari berbagai sumber daya (manusia dan cara) untuk menyelesaikan 

tujuan-tujuan khusus dan tujuan-tujuan yang berfariasi (umum) 

((Rohman, 2017). Manajemen puncak (top management), dikenal pula 

dengan istilah executive officer, bertugas merencanakan kegiatan dan 

strategi perusahaan secara umum dan mengarahkan jalannya 

perusahaan. Contoh top manajemen adalah CEO (Chief Executive 

Officer), CIO (Chief Information Officer), dan CFO (Chief Financial 

Officer) (Bakhtiar, 2015). 

4) Manajemen dipandang sebagai suatu bentuk kerja yang melingkupi 

koordinasi sumber daya-sumber daya manusia-tanah, tenaga kerja, dan 

modal untuk menyelesaikan target-target organisasi. 

b. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran 

(goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat 

dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas 

yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan 

jadwal. Berdasarkan Fayol (2016) ada 4 fungsi manajemen, yaitu: 
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1) Fungsi Perencanaan 

Dalam manajemen, perencanaan adalah proses mendefinisikan 

tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan 

mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi. Perencanaan 

merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena 

tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengontrolan yang akan dapat berjalan. Perencanaan dapat 

diartikan sebagai suatu proses untuk menentukan tujuan serta sasaran 

yang ingin dicapai dan mengambil langkah-langkah strategis guna 

mencapai tujuan tersebut. Melalui perencanaan seorang manajer akan 

dapat mengetahui apa saja yang harus dilakukan dan bagaimana cara 

untuk melakukannya. 

2) Fungsi Pengorganisasian  

Proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah 

dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur 

organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi 

yang kondusif, dan dapat memastikan bahwa semua pihak dalam 

organisasi dapat bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian 

tujuan organisasi. Pengorganisasian merupakan proses pemberian 

perintah, pengalokasian sumber daya serta pengaturan kegiatan secara 

terkoordinir kepada setiap individu dan kelompok untuk menerapkan 

rencana. Kegiatan-kegiatan yang terlibat dalam pengorganisasian 

mencakup tiga kegiatan yaitu (1) membagai komponen-komponen 
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kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam 

kelompok-kelompok, (2) membagai tugas kepada manajer dan 

bawahan untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam kelompok-

kelompok, (2) membagai tugas kepada manajer dan bawahan untuk 

mengadakan pengelompokan tersebut, (3) menetapkan wewenang di 

antara kelompok atau unit Organisasi. 

3) Fungsi Pengarahan dan Implementasi 

Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh 

pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak 

tersebut dapat menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesadaran 

dan produktivitas yang tinggi. Pengarahan adalah proses untuk 

menumbuhkan semangat (motivation) pada karyawan agar dapat 

bekerja keras dan giat serta membimbing mereka dalam melaksanakan 

rencana untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Melalui 

pengarahan, seorang manajer menciptakan komitmen, mendorong 

usaha-usaha yang mendukung tercapainya tujuan, 

4) Fungsi Pengawasan dan Pengendalian 

Proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian 

kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan 

diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang diharapkan 

sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis 

yang dihadapi. Bagian terakhir dari proses manajemen adalah 

pengendalian (controlling). Pengendalian dimaksudkan untuk melihat 
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apakah kegiatan organisasi sudah sesuai dengan rencana sebelumnya. 

Fungsi pengendalian mencakup empat kegiatan, yaitu (1) menentukan 

standar prestasi; (2) mengukur prestasi yang telah dicapai selama ini; 

(3) membandingkan prestasi yang telah dicapai dengan standar prestasi; 

dan (4) melakukan perbaikan jika terdapat penyimpangan dari standar 

prestasi yang telah ditetapkan. 

c. Prinsip Manajemen 

Prinsip dalam manajemen bersifat lentur, dalam arti perlu 

dipertimbangkan sesuai dengan kondisi-kondisi khusus serta situasi-

situasi yang berubah. Sukwiaty, dkk (2016) dalam Rohman (2017) prinsip 

adalah suatu pernyataan mendasar atau kebenaran umum yang merupakan 

sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak. Prinsip merupakan dasar 

tetapi tidak bersifat mutlak, karena prinsip bukan hukum. Fayol (2010) 

dalam Rohman, (2017) prinsip-prinsip umum manajemen terdiri dari :  

1) Pembagian kerja (division of work)  

Pembagian kerja (division of work) merupakan upaya 

menspesialisasi pekerjaan kepada masing-masing sumber daya manusia 

yang ada dalam lingkaran manajemen untuk membangun sebuah 

pengalaman dan terus mengasah keahliannya, sehingga bisa lebih 

produktif dan menguntungkan. Pada intinya, pembagian kerja ini 

merupakan pembagian kerja secara objektif-rasional bukan secara 

subyektif-emosional, sehingga prinsip yang digunakan adalah the right 

man in the right place atau orang yang tepat di tempat yang tepat pula.  
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Prinsip the right man in the right place menjamin terwujudnya 

kestabilan, kelancaran atau efisiensi kerja. Dengan demikian, 

pembagian kerja dapat dipandang sebagai upaya bagaimana sumber 

daya manusia yang ada dalam lingkaran manajemen bekerja secara 

maksimal sesuai kelebihan dan kekurangannya untuk mencapai tujuan 

yang ditargetkan. 

2) Wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility)  

Prinsip ini menekankan pada pemberian wewenang kepada 

sumber daya manusia yang ada dalam lingkaran manajemen untuk 

melakukan pekerjaannya secara maksimal. Wewenang yang diberikan 

juga harus diikuti pertanggung jawaban, sehingga terjadi keseimbangan 

antara wewenang dan tanggung jawab yang diberikan. Wewenang yang 

kecil tentu diikuti tanggung jawab yang kecil pula, sebaliknya 

wewenang yang besar juga pasti diikuti oleh tanggung jawab yang besar 

pula.  

Wewenang dan tanggung jawab merupakan dua hal yang menjadi 

satu kesatuan dalam menjalankan roda kerja sama mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan. Karena tanpa dua hal tersebut, tidak akan 

terjadi hubungan antara atasan dan bawahan dalam menjalankan 

rencana-rencana yang telah digariskan. Terjalinnya hubungan tersebut, 

tentu juga membutuhkan kekuasaan yang dapat memberi perintah dan 

suatu power yang dapat membuat seorang yang berada pada posisi 

atasan ditaati. Adanya kekuasaan dan power tersebut yang melahirkan 
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wewenang dan tanggung jawab. Dalam konteks implementasinya, 

seseorang yang berada di posisi sebagai manajer puncak akan memiliki 

wewenang dan tanggung jawab yang sama-sama besar. Karena 

kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan, sangat bergantung pada keahlian dan kemampuan manajer 

puncak untuk mengelola sumber daya yang ada sebagai wewenang dan 

tanggung jawabnya. 

3) Disiplin (discipline)  

Prinsip disiplin ini erat kaitannya dengan wewenang. Dalam arti 

kata bahwa jika wewenang yang dimiliki seorang manajer tidak 

berjalan sebagaimana mestinya, maka kemungkinan yang akan terjadi 

hilangnya prinsip kedisiplinan. Dengan demikian, pemegang 

wewenang (manajer) harus mampu menanamkan dalam dirinya prinsip 

kedisiplinan dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Sehingga hal tersebut juga akan memberikan keteladanan 

pada bawahannya (sumber daya manusia yang lain) untuk berlaku 

disiplin dalam melaksanakan pekerjaan guna tercapainya tujuan.  

Dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan ketaatan dan 

kepatuhan seseorang terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Disiplin sebagai prinsip manajemen melingkupi: 

kesungguhan hati, kerajinan, ketaatan, kesiapan, persetujuan, 

kebiasaan, tata krama antara organisasi tersebut dengan anggotanya. 

Dengan berpegang pada prinsp kedisiplinan, maka seseorang akan 
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dapat melaksanakan pekerjaan sebagai tanggung jawabnya secara 

maksimal pula. 

4) Kesatuan perintah (unity of command) 

Kesatuan perintah merupakan sebuah prinsip di mana perintah 

yang diterima bawahan sebagai anggota lingkaran suatu manajemen 

yang ada, tidak diperkenankan untuk diberikan oleh lebih dari satu 

orang manajer di atasnya. Prinsip ini harus benar-benar diperhatikan 

oleh bawahan agar dapat menjalankan pekerjaan sesuai dengan 

wewenang yang dimiliki dan kepada siapa harus mempertanggung 

jawabkan pekerjaan tersebut. Perintah yang diterima dari manajer lebih 

dari satu, dapat berakibat rusaknya wewenang dan tanggung jawab serta 

pembagian kerja yang telah dilakukan sebelumnya. Hal tersebut 

disebabkan adanya kemungkinan perintah yang berbeda antara satu 

manajer dengan manajer lainnya, bahkan bisa jadi bertentangan. 

5) Mengutamakan kepentingan organisasi 

Kesatuan pengarahan merupakan suatu prinsip manajemen yang 

berpandangan bahwa setiap komunitas pekerjaan yang memiliki tujuan 

yang sama, harus dipimpin oleh seorang manajer saja. Kesatuan 

pengarahan (unity of direction) harus dibedakan dari kesatuan perintah 

(unity of command). Kesatuan pengarahan berhubungan erat dengan 

struktur organisasi, sedangkan kesatuan perintah berhubungan erat 

dengan jalannya fungsi personalia dalam suatu organisasi.  
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Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, bawahan 

(anggota dalam lingkaran suatu manajemen) harus diarahkan pada 

target-sasarannya. Dengan demikian, kesatuan pengarahan (unity of 

direction) erat hubungannya dengan pembagian kerja serta sangat 

bergantung pada kesatuan perintah (unity of command). 

6) Penggajian pegawai  

Sederhananya prinsip ini menegaskan bahwa manajemen juga 

harus memperhatikan besaran gaji/upah yang diberikan kepada anggota 

dalam lingkaran suatu manajemen. Pemberian gaji/upah harus 

berdasarkan pada keadilan dan harus memberikan kepuasan. Sehingga 

dengan gaji/upah yang memuaskan diharapkan nantinya dapat 

merangsang para anggota lingkaran suatu manajemen bekerja secara 

lebih maksimal dan lebih disiplin untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

7) Pemusatan (centralization)  

Pemusatan wewenang dalam manajemen akan melahirkan 

konsekuensi pemusatan tanggung jawab dalam suatu kegiatan. 

Tanggung jawab terakhir berada pada orang yang diberi wewenang 

tertinggi atau disebut juga sebagai manajer puncak. Kembali pada 

bahasan sebelumnya bahwa prinsip dasarnya wewenang berjalan 

seiring dengan tanggung jawab, semakin tinggi wewenang seseorang 

maka semakin tinggi pula tanggung jawab yang diembannya. 



23 
 

Pemusatan wewenang dalam hal ini bukan berarti adanya 

kekuasaan untuk menggunakan wewenang sesuai kehendak hatinya, 

melainkan dipandang sebagai upaya untuk menghindari 

kesimpangsiuran wewenang dan tanggung jawab. Pemusatan 

wewenang dalam konteks ini juga tidak dapat dimaknai sebagai bentuk 

penghapusan pelimpahan wewenang (delegation of authority). 

Kesimpulannya, pemusatan wewenang dalam manajemen dilakukan 

semata-mata menghindari berbagai kemungkinan yang tidak 

diharapkan dalam menjalankan suatu kegiatan. Sehingga hal tersebut 

juga menjadi batasan sejauh mana wewenang harus dipusatkan dalam 

suatu organisasi, agar tidak menimbulkan tindakan kesewenang-

wenangan yang dilakukan oleh manajer puncak 

8) Hierarki (Tingkatan)  

Hirarki atau tingkatan perintah mengharuskan perintah berjalan 

dari atas ke bawah dengan jarak yang terdekat. Artinya, perintah tidak 

diperkenankan melompati tingkatan struktur yang ada dalam suatu 

organisasi. Perintah dari manajer puncak dalam konteks ini sangat 

dihindari langsung ditujukan kepada manajer tingkat bawah, melainkan 

harus melalui manajer tingkat menengah. Sehingga menegaskan bahwa 

hirarki/tingkatan perintah dibutuhkan untuk kesatuan arah perintah 

yang kemudian membentuk suatu rantai perintah yang mengacu pada 

tingkatan struktur sebuah organisasi. Rantai perintah kemudian berjalan 

dari otoritas tertinggi sampai pada tingkat yang paling rendah.  
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Hirarki/tingkatan perintah pada dasarnya merupakan 

konsekuensi dari pembagian kerja dalam lingkaran suatu manajemen. 

Sehingga setiap anggota dalam sebuah organisasi yang tercakup dalam 

lingkaran manajemen akan mengetahui kepada siapa ia harus 

bertanggung jawab dan dari siapa ia mendapat perintah. Pengetahuan 

yang demikian sangat dibutuhkan, agar dalam pelaksanaan pekerjaan 

untuk mencapai tujuan berjalan secara efektif tanpa adanya 

kesimpangsiuran. 

9) Ketertiban (Order)  

Prinsip ketertiban dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

merupakan salah satu syarat pokok yang harus terpenuhi. Karena pada 

dasarnya tidak ada orang yang bisa melakukan pekerjaan dalam 

keadaan yang kacau atau asal-asalan. Ketertiban dalam suatu pekerjaan 

dapat terwujud apabila seluruh elemen, baik atasan maupun bawahan 

dalam suatu lingkaran manajemen berpegang pada azas kedisiplinan 

yang tinggi. Oleh karena itu, ketertiban dan kedisiplinan sangat 

dibutuhkan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

10) Keadilan dan kejujuran  

Prinsip keadilan dan kejujuran dipandang sebagai suatu yang bisa 

memunculkan kesetiaan dan ketaatan elemen-elemen atau bawahan 

yang ada dalam lingkaran suatu manajemen terhadap atasannya. 

Kesetiaan dan ketaatan tersebut dapat terwujud dengan 

mengkoordinasikan keadilan dan kejujuran para manajer di dalam 
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memimpin para bawahannya dan memicu tumbuhnya rasa tunduk 

kepada kekuasaan dari atasan. Karena pada dasarnya, bawahan 

senantiasa menuntut diperlakukan dengan wajar sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawabnya.  

Prinsip keadilan dan kejujuran erat kaitannya dengan masalah 

moral orang-orang yang ada dalam lingkaran manajemen dan tidak 

dapat dipisahkan. Sehingga kesimpulannya adalah bahwa dalam 

manajemen, atasan harus bisa memperlakukan bawahannya dengan 

sebaik-baiknya. Dengan perlakuan yang baik dari atasan, maka sangat 

besar kemungkinan akan lahir rasa ketaatan dan kesetiaan dari 

bawahan. 

11) Stabilitas kondisi karyawan  

Prinsip ini perlu dijalankan mengingat pentingnya sumber daya 

manusia yang memadai sangat menjadi penentu berhasil tidaknya suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Stabilitas 

masa jabatan dalam kepegawaian merupakan upaya menghindari 

seringnya terjadi proses pergantian yang berakibat pada terganggunya 

pekerjaan yang sedang dijalankan. Karena pada dasarnya, seseorang 

akan bekerja secara maksimal apabila senantiasa mendapatkan stimulus 

seperti keamanan pekerjaan dan jenjang karier yang pasti.  

Oleh karena itu, kestabilan orang-orang yang ada dalam lingkaran 

suatu manajemen harus dijaga sebaik mungkin, agar hambatan-

hambatan seperti pergantian sumber daya manusia tidak selalu terjadi 
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akibat kurangnya perhatian terhadap hal-hal yang dapat mendorong 

semangatnya tetap tinggi. Hal ini tidak dapat dipungkiri, karena 

manusia merupakan makhluk sosial yang berbudaya dan tentunya 

memiliki keinginan-keinginan, perasaan, dan pikiran. Apabila 

keinginan-keinginannya tidak terpenuhi, maka perasaannya akan 

tertekan dan pikirannya kacau yang akan menimbulkan guncangan 

dalam bekerja. Guncangan ini pada akhirnya berimplikasi pada tidak 

baiknya kedisiplinan dan tidak tertibnya dalam pelaksanaan pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya. Maka dari itu, kestabilan anggota 

khususnya dalam konteks keamanan kerja dan jenjang karier perlu 

diperhatikan dengan sebaik-baiknya. 

12) Prakarsa (Inisiative)  

Prakarsa merupakan salah satu prinsip manajemen yang harus ada 

dalam diri manajer/pimpinan pada khususnya sebagai penegas bahwa 

dirinya memang pantas menempati posisi tersebut. Prakarsa dimaknai 

sebagai tindakan pemunculan kehendak untuk mewujudkan sesuatu 

yang bernilai guna bagi penyelesaian pekerjaan dengan cara yang 

sebaik-baiknya. Pada prakarsa terhimpun perasaan, kehendak, pikiran, 

keahlian, serta pengalaman seseorang yang pada saatnya nanti akan 

direalisasikan untuk mencapai tujuan dengan maksimal. Berdasarkan 

argumentasi tersebut, dapat dikatakan bahwa prakarsa muncul dari 

dalam diri seseorang akibat akumulasi berbagai faktor yang diolah 
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dengan kekuatan daya pikirnya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan cara yang sebaik-baiknya.   

13) Semangat kesatuan. 

Setiap anggota dalam lingkaran suatu manajemen harus memiliki 

rasa kesatuan, yaitu rasa senasib sepenanggungan sehingga melahirkan 

semangat kerja sama yang baik. Rasa kesatuan dapat tumbuh apabila 

masing-masing anggota memiliki kesadaran bahwa dirinya 

membutuhkan anggota lainnya, demikian pula anggota lainnya sangat 

dibutuhkan dirinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajer yang dapat menumbuhkembangkan semangat rasa kesatuan 

(esprit de corp) pada diri masing-masing bawahannya adalah manajer 

yang memiliki kemampuan manajerial (kepemimpinan) yang baik. 

Sehingga masing-masing anggota dengan penuh kesadaran dan rasa 

nyaman menjalankan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 

tanpa ada unsur paksaan. Menjalankan pekerjaan sebagai tanggung 

jawab dengan rasa keterpaksaan merupakan konsekuensi dari manajer 

yang tidak memiliki kemampuan manajerial (kepemimpinan) yang 

baik, dan hanya akan melahirkan perpecahan dalam korp (friction de 

corp) dan membawa bencana. 

14) Subordinasi Kepentingan Perseorangan terhadap Kepentingan 

Umum (Subordination of Individual Interest to General Interest) 

Prinsip ini menekankan pada pengabdian kepentingan seseorang 

terhadap kepentingan umum (kepentingan organisasi) sebagai tujuan. 
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Dengan kata lain, bahwa seseorang yang tergabung dalam suatu 

lingkaran manajemen menyadari bahwa kepentingan pribadinya 

bergantung pada keberhasilan atau tidaknya kepentingan umum 

(organisasi). Sehingga dengan kesadaran tersebut, pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab masing-masing personal dalam suatu 

lingkaran manajemen akan berjalan lancar, karena melaksanakan 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan rasa senang dan 

nyaman. Dalam prinsip ini, yang perlu ditegaskan adalah bahwa 

kepentingan umum (organisasi) sebagai tujuan bersama, harus dapat 

mengatasi kepentingan personal. Apabila subordinasi ini mengalami 

hambatan dan gangguan, maka di sinilah diperlukan manajemen untuk 

mendamaikan dan menyelaraskan. 

Dalam segala bidang memerlukan suatu manajemen yang baik 

untuk efektivitas dan efisiensi di suatu organisasi. Manajemen yang 

baik diperlukan untuk membantu organisasi memenuhi organisasi ke 

masa depan. Seberapa baik sebuah organisasi seperti sekolah, 

perguruan tinggi, klub kebugaran, pembinaan dalam mencapai tujuan 

tergantung pada manajemen yang dikelola. Penting untuk memahami 

manajemen untuk mencapai tujuan sehingga manajemen dibutuhkan 

dan diperlukan oleh semua bentuk organisasi. Fungsi utama manajemen 

adalah untuk mengoptimalkan efisiensi, sekaligus efektivitas 

pembinaan (Rahmat, 2017).  
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Manajemen memberikan pemahaman dan apresiasi terhadap 

prinsip-prinsip dasar dari suatu bidang ilmu. Metode, teknik, strategi, 

sebuah prosedur yang digunakan oleh manajer dapat dievaluasi lebih 

akurat dan objektif oleh anggota staf jika ingin memiliki sebuah 

pemahaman manajerial. Selain itu, manajemen yang baik akan lebih 

dihargai dan pelaksanaan tidak akurat lebih mudah dikenali 

(Lismadiana, 2017).  

Dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang 

sistematis dalam pengorganisasian sehingga dapat dilakukan 

pengendalian dan pengawasan untuk mendapat tujuan tertentu yang 

memiliki fungsi dan prinsip tersendiri yang sesuai dengan tanggung-

tanggung jawab setiap bidang masing-masing dan melaksanakan 

tanggung jawab dengan beralasan mencapai tujuan bersama dalam 

suatu organisasi olahraga. Manajemen adalah suatu proses dalam suatu 

induk olahraga yang memiliki fungsi kerja utama dalam meningkatkan 

suatu induk olahraga yang dapat menciptakan prestasi yang baik untuk 

atletnya dan memberikan suatu pemahaman. 

d. Pengertian Manajemen Olahraga 

Jika masyarakat, ekonomi dan teknologi cenderung stabil, maka 

manajemen memiliki waktu untuk membuat penyesuaian agar performa 

organisasi tetap terjaga. Jika perubahan yang terjadi dalam masyarakat 

berlangsung cepat maka para manajer menghadapi tantangan baru dari 

lingkungan. Tantangan yang ada bisa berupa kompetisi yang ketat serta 
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standar performa baru. Dengan adanya berbagai pilihan bagi konsumen 

olahraga, organisasi olahraga tidak bisa lagi dikelola secara sederhana. 

Agar bisa berkompetisi dan sukses, organisasi olahraga harus 

meningkatkan kinerjanya dengan lebih baik lagi.  

Tantangan manajemen olahraga modern, seperti yang disoroti oleh 

(Veselinovic et al., (2022), beragam dan memerlukan fokus pada 

kesuksesan dan kesejahteraan jangka panjang. Hal ini memerlukan 

pendekatan manajemen yang sistematis, termasuk diagnosis, perencanaan, 

pengorganisasian, koordinasi, dan evaluasi). Untuk mengatasi tantangan 

ini, penggunaan model manajemen kinerja sangatlah penting. 

Keberhasilan organisasi olahraga dalam menghadapi tantangan global 

bergantung pada struktur manajemen organisasi yang benar dan koordinasi 

berbagai pemangku kepentingan. Peran manajer olahraga yang kompeten, 

yang memiliki berbagai kompetensi, sangatlah penting di saat krisis. 

Kompetensi ini mencakup keterampilan manusia, pengambilan risiko, 

kemampuan organisasi, keahlian, dan pengetahuan kewirausahaan 

(Škorić, 2018). Kepemimpinan manajerial yang efektif, yang 

menggabungkan manajemen dan kepemimpinan, juga penting dalam 

mengatasi tantangan ini (Mathew & Kiran, 2019). Meningkatnya peran 

pemasaran dalam strategi bisnis organisasi olahraga semakin 

menggarisbawahi perlunya keterampilan manajemen khusus (Cafferata, 

2004). 

Manajemen olahraga pada dasarnya merupakan perpaduan antara 
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ilmu manajemen dengan ilmu olahraga, sehingga seseorang yang telah 

lulus dari Sekolah Tinggi dan Ilmu Administrasi atau dari Lembaga Ilmu 

Manajemen Bisnis tidak otomatis menguasai atau dapat menerapkan 

manajemen olahraga. Manajemen olahraga adalah studi dan praktik dari 

semua orang, kegiatan, bisnis, atau organisasi dalam memproduksi, 

memfasilitasi, mempromosikan, atau mengorganisir bisnis olahraga terkait 

atau produk (Lismadiana, 2017). Manajer adalah salah satu orang yang 

utama dalam organisasi olahraga karena mampu merencanakan, 

mengambil keputusan, melakukan koordinasi serta memotivasi 

produktivitas karyawan dan hubungan antar pengurus, memahami dan 

mengerti fungsi-fungsi manajemen. 

Manajemen olahraga juga merupakan nama yang diberikan untuk 

berbagai tingkat universitas sebagai program akademik yang dirancang 

untuk mempersiapkan mahasiswa dalam mengambil bagian di industri 

olahraga (Yudha Febrianta, 2014). Manajemen olahraga adalah suatu 

kombinasi keterampilan yang berhubungan dengan perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian, pengarahan dan evaluasi 

dalam konteks suatu organisasi yang memiliki produk utama yang 

berkaitan dengan olahraga  (Marwan et al., 2018). 

Istilah manajemen diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

memperoleh suatu hasil, dalam rangka pencapaian tujuan dengan melalui 

kegiatan orang lain. Seseorang yang menguasai ilmu manajemen belum 

tentu dapat menerapkan manajemen keolahragaan, sehingga dalam 
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penerapan manajemen keolahragaan juga harus dilakukan oleh orang yang 

paham dan mengerti dengan olahraga yang di kelola. Manajemen olahraga 

adalah sesuatu kombinasi antara perencanaan, pengorganisasian, 

pengaturan dan pengawasan untuk kesuksesan para atletnya dalam 

mengikuti kejuaraan baik itu secara nasional maupun internasional 

(Soemardiawan et al., 2019). 

Lismadiana (2017) dalam menjalankan suatu organisasi olahraga, 

ada beberapa hal yang harus di perhatikan oleh seorang manajer dalam 

sebuah manajemen olahraga yaitu: 

1) Planning (Perencanaan)

Fungsi perencanaan meliputi mendefinisikan tujuan dan cara 

yang tepat untuk mencapainya. Perencanaan melibatkan pengaturan 

dalam menentukan tindakan organisasi olahraga. Sangat penting untuk 

memikirkan bahwa, proses perencanaan itu bersifat berkelanjutan. 

Perencanaan olahraga harus berubah dan berkembang tidak dipandang 

sebagai suatu yang baku/tetap. Jika muncul masalah yang membuat 

tujuan berubah, manajer olahraga harus siap untuk mengatur atau 

merubah kegiatan olahraga dan membuatnya menjadi lebih layak 

menjadi tujuan organisasi tersebut. Proses perencanaan terdiri dari 

jangka pendek dan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek 

melibatkan tujuan organisasi untuk tercapai secepatnya seperti 

beberapa bulan ke depan atau 1 (satu) tahun ke depan, contoh 

perencanaan jangka panjang adalah proses untuk mencapai tujuan 
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organisasi dalam waktu yang cukup lama dan pencapaiannya dilakukan 

secara bertahap. 

2) Organizing (Pengaturan) 

Mengorganisasi atau (organizing) adalah proses mengatur dan 

mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya ke jumlah 

anggota organisasi, sehingga dapat mencapai sasaran organisasi. 

Sasaran yang berbeda memerlukan struktur yang berbeda pula sehingga 

para manajer harus menyesuaikan struktur organisasi dengan sasaran 

dan sumber dayanya, proses yang disebut desain organisasi atau 

perancangan organisasi. 

Ditinjau dari segi-segi efektivitas organisasi terjadi karena 

dipengaruhi oleh aspek struktur organisasi yang memiliki persamaan 

dan hubungan dalam pencapaian tujuan. Proses pencapaian tujuan yang 

bagus berarti adanya konsistensi dan fokus dalam upaya pemimpin 

yang mengintegrasikan visi dan misi kepada pegawai, dengan timbal 

balik pegawai berkinerja baik secara konsisten dan fokus sesuai sistem 

yang telah dirancang bagi kelangsungan hidup organisasi 

(Gammahendra, 2014). 

3) Memimpin (Actuating, Leading) 

Memimpin (actuating, leading) itu meliputi mengarahkan, 

memengaruhi, dan memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugas 

yang penting. Para manajer memimpin untuk membujuk orang lain 

supaya mau bergabung dalam rangka mengejar masa depan yang 
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muncul dari langkah planning dan organizing. Fungsi leading, 

merupakan fungsi paling kritis (paling menentukan keberhasilan) dari 

keseluruhan fungsi manajemen.  

Penggerakan (actuating) merupakan keseluruhan usaha, cara, 

teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau 

dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 

organisasi yang efektif, efisien dan ekonomis. Agar penggerakan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar maka diperlukan beberapa hal yang 

dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan/pekerjaan, 

yaitu diperlukan adanya kepemimpinan, komunikasi, motivasi, dan 

fasilitas. Seorang pengarah acara harus mampu memimpin stafnya saat 

produksi berlangsung supaya output penyiaran sesuai dengan target. 

4) Mengendalikan (Controlling) 

Mengendalikan (controlling) adalah proses kegiatan untuk 

memastikan bahwa aktivitas yang terjadi sesuai dengan aktivitas yang 

direncanakan. Proses ini melibatkan berbagai elemen: (a) menetapkan 

standar prestasi kerja, (b) mengukur prestasi kerja saat ini, (c) 

membandingkan prestasi kerja dengan standarnya, dan (d) mengambil 

tindakan korektif bila ada penyimpangan.  

Dalam manajemen, pengawasan (controlling) merupakan suatu 

kegiatan untuk mencocokkan apakah kegiatan operasional (actuating) 

di lapangan sesuai dengan rencana (planning) yang telah ditetapkan 

dalam mencapai tujuan (goals) dari organisasi. Dengan demikian yang 



35 
 

menjadi obyek dari kegiatan pengawasan adalah mengenai kesalahan, 

penyimpangan, cacat dan hal-hal yang bersifat negatif seperti adanya 

kecurangan, pelanggaran dan korupsi. 

5) Evaluasi (Evaluating) 

Manajer adalah orang yang berfungsi melakukan kegiatan 

evaluasi dengan berbagai cara untuk mengukur sejauh mana tujuan 

organisasi telah dicapai. Kemajuan diukur dengan cara mendapatkan 

data sejauh mana pengurus telah melakukan tugas mereka secara 

efektif. Manajer mengevaluasi pengurus/pegawai diantaranya dengan 

cara, menyusun sistem pelaporan, mengembangkan standar kinerja, 

membandingkan kinerja pegawai, dan memutuskan sistem 

penyelenggaraan untuk mengetahui pekerjaan yang sukses kepada 

pengurus. Pemahaman deskripsi posisi yang telah dilaksanakan (dalam 

fungsi olahraga) sangat penting dalam melaksanakan fungsi evaluasi, 

bagaimana pengurus/pegawai telah melakukan kinerja akan dapat 

diukur. 

(Bakhtiar, 2015b) ada beberapa tahapan untuk mendapatkan inovasi 

baru dalam manajemen olahraga yaitu :  

a) Kualitas 

Konsumen pasti akan selalu memilih produk dan layanan 

berkualitas baik. Pada saat penentuan kota yang akan menjadi tuan 

rumah Olimpiade 2012, setiap kandidat (Paris, London, Moskow, 

Madrid dan New York) berupaya keras meyakinkan pembuat 
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keputusan dan publik mengenai kelebihan proposal mereka. Lalu 

dilaksanakanlah voting yang berlangsung dalam beberapa tahap. 

Tahap 1 (satu) setiap anggota memberikan suaranya kepada negara 

kandidat. Peraih suara terendah akan langsung tereliminasi. 

Kemudian, dilakukan lagi pemilihan tahap ke 2, peraih suara 

terendah kembali tereliminasi, dan begitu seterusnya hingga tersisa 

2 kandidat lagi, yaitu London dan Paris. Secara mengejutkan London 

berhasil meraih suara terbanyak mengalahkan Paris. Keberhasilan 

London dalam voting mungkin disebabkan oleh apiknya rencana 

pembangunan venue pertandingan, yang terdiri atas 3 cluster dan 

hanya berjarak sekitar 30 menit dari perkampungan atlet dan oficial. 

Anggota komite Olimpiade Internasional berusaha memberikan 

venue dan infrastruktur terbaik bagi atlet dan penonton dan inilah 

yang menjadi alasan utama berhasilnya London dalam voting. 

b) Kecepatan Dan Fleksibilitas 

Organisasi yang kebijakan dan prosedurnya terlalu kaku 

ataupun bebas tidak akan bisa bertahan dalam industri olahraga. 

Adanya serangan teroris pada 11 September di gedung WTC, 

Amerika Serikat, meningkatkan kewaspadaan negara tuan rumah 

penyelenggara Olimpiade. Karena bisa saja event tersebut menjadi 

target serangan berikutnya sehingga prosedur pengamanan perlu 

ditingkatkan. Tentu saja budget untuk keamanan perlu dinaikkan. 

Dari kasus ini bisa dipelajari bahwa tanggapan terhadap situasi serta 
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fleksibel dalam peraturan sangat berkontribusi terhadap 

keberhasilan manajemen olahraga. 

c) Inovasi 

Inovasi berarti memberikan produk atau layanan yang 

berbeda, lebih baik atau cara-cara yang baru. Inovasi sangat 

diperlukan dalam organisasi olahraga, baik melalui teknologi, 

perubahan peraturan pertandingan, akses bagi fan ataupun produk 

produk olahraga, seperti merchandise. Inovasi telah menjadi bagian 

dari dunia olahraga, perhatikanlah bagaimana peralatan yang 

digunakan oleh atlet, teknologi terbaru yang digunakan dalam 

pertandingan dan lain sebagainya. Dalam Olimpiade setiap negara 

tuan rumah akan menghadapi tantangan yang membutuhkan solusi 

inovasi. Ketika Beijing terpilih menjadi tuan rumah Olimpiade 2008, 

China menghabiskan 20–30 milyar dolar untuk memodernisasi 

bandara Beijing dan infrastruktur lainnya, membangun 37 venue dan 

mengatasi polusi dan kerusakan lingkungan. 

d) Pertumbuhan Yang Berkelanjutan 

Konsep pertumbuhan yang berkelanjutan ini maksudnya 

bahwa organisasi harus berkembang sesuai dengan ukuran yang bisa 

ia pertahankan untuk waktu jangka panjang. Jadi tidak serta merta 

besar dalam waktu yang relatif singkat. Setiap organisasi olahraga 

harus berkomitmen untuk terus tumbuh dan berkembang. 
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e) Integritas 

Integritas bertindak sebagai pedoman dalam semua keputusan 

dan tindakan organisasi. Integritas ini mirip dengan visi, misi dan 

kode etik organisasi. Setiap organisasi olahraga yang berkecimpung 

dalam dunia industri akan menghadapi tantangan yang berhubungan 

dengan komitmen dan integritas personilnya. Contoh yang 

representatif dan mewakili adalah bagaimana IOC (International 

Olympic Committe) sebagai badan yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan Olimpiade. 

Dapat disimpulkan bahwasanya manajemen olahraga adalah suatu 

gabungan keterampilan yang berkaitan dengan Perencanaan 

(Planning), Mengorganisasi (Organizing), Memimpin (Actuating, 

Leading), Mengendalikan (Controlling),  Evaluasi (Evaluating). 

2. Manajemen Fasilitas Olahraga 

a. Pengertian Manajemen Fasilitas Olahraga 

Berdasarkan Harsuki (2012) Manajemen fasilitas olahraga ialah 

suatu proses perencanaan, pengadministrasian, koordinasi, dan penilaian 

pelaksanaan harian dari fasilitas olahraga. Tugas-tugas ini meliputi suatu 

aturan pertanggung jawaban yang luas, termasuk memasarkan fasilitas, 

yang Menggunakan fasilitas tersebut, pemeliharaan mempromosikan 

event fasilitas dan mempekerjakan dan memecat karyawannya. Fasilitas 

olahraga tidak hanya sangat mahal harganya, apakah itu fasilitas terbuka 

(outdoors) atau fasilitas tertutup (indoors). Pembangunan fasilitas tersebut 
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juga tidak murah harganya, demikian juga biaya pemeliharaannya. Di 

Indonesia, fasilitas olahraga terbuka milik publik (pemerintah) tidak 

banyak, lebih fasilitas olahraga tertutup. Misalnya di kota-kota besar, 

ambil contoh kolam renang publik, dapat dihitung dengan jari jumlahnya; 

kebanyakan punya hotel atau punya swasta yang disewakan dengan sewa 

yang tidak murah. Sebenarnya sekolah-sekolah, dari Sekolah Dasar, SMP, 

maupun SMA terdapat fasilitas olahraga yang umumnya terbuka, tetapi 

jumlah dan luasnya minim sekali, untuk pembelajaran pendidikan jasmani 

dan olahraga masih kurang memadai. Beruntunglah para siswa dengan 

telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, khususnya Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 

Sekolah Dasar (Madrasah Ibtidaiyah), SMP (Madrasah Tsanawiyah), dan 

SMA (Madrasah Aliyah), dengan indeks 3 meter persegi per siswa. 

Meskipun pelaksanaannya masih lama namun merupakan harapan bagi 

siswa dan guru-guru pendidikan jasmani dan olahraga untuk dapat berbuat 

banyak (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 

 Pembahasan mengenai fasilitas olahraga yang digunakan oleh 

perkumpulan olahraga, induk organisasi cabang olahraga, dan fasilitas 

olahraga yang dikelola oleh pemerintah/lembaga, yang pada umumnya 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Dewasa ini dua isu yang dihadapi 

oleh administrator olahraga yaitu: 
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1) Manajemen aset yang baik dan prosedur pemeliharaannya. 

2) Analisis biaya pemeliharaan dan pembuatan aturan penggunaan 

fasilitas. 

Peningkatan biaya operasional, terutama di tengah tingginya harga 

bahan bakar minyak dan berkurangnya sumber daya alam, fasilitas harus 

dapat dioperasikan dengan biaya yang ekonomis. Berikut ini terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan: 

1) Memilih tanaman dan rumput yang mudah tumbuh dengan biaya 

pemeliharaan rendah. 

2) Penggunaan pupuk, pestisida, dan air secukupnya yang tidak 

berlebihan. 

3) Memilih waktu yang tepat untuk memberikan perlakuan kimiawi 

sehingga tidak terbuang melalui penguapan. 

4) Menggunakan penerangan alami sebanyak mungkin dan menggunakan 

lampu yang tepat jika penerangan alami tidak memungkinkan. 

Ciri-ciri fasilitas yang dikelola dengan baik:  

1) Beroperasi pada jam yang ditentukan setiap harinya, dengan 

memberikan pelayanan yang ramah. 

2) Pelanggan baru diterima secara baik, dan mereka mendapat petunjuk 

sehingga dapat menggunakan fasilitas sebaik-baiknya. 

3) Karyawan yang terlatih dengan baik, peran dan tanggung jawabnya 

dapat dikenali oleh setiap pengguna. 
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4) Prosedur keselamatan, PPPK, pertolongan darurat, dan lain-lain, telah 

didokumentasikan dan siap untuk beroperasi. 

5) Melalui pengoperasiannya, fasilitas dapat menghasilkan manfaat 

ekonomi. 

Di Amerika Serikat, manajemen fasilitas pada Universitas-niversitas 

yang besar telah menjadi profesi yang penuh waktu (a full-time 

profession). Kelompok manajemen fasilitas di Amerika yang berkisar dari 

Spectacor and Signiture Sport, hingga ke Ogden dan International 

Management Group (IMG) telah mendapatkan keuntungan bisnis multi-

million-dollar, dari pengelolaan secara profesional kompleks olahraga 

yang besar seperti Hubert H. Humphrey Metrodome di Minnesota. 

Sebagaimana diketahui kompleks olahraga Hubert H. Humphrey 

Metrodome merupakan kompleks olahraga gabungan yang dipergunakan 

oleh masyarakat, Liga Sekolah Menengah di Minnesota,Universitas 

Minnesota, dan juga digunakan sebagai Intercollegiate dan tim olahraga 

profesional.sebagai tambahan dari tanggung jawab pengelolaan secara 

tradisional, para manajer fasilitas kini banyak terlibat dalam paket 

Manajemen Fasilitas Terpadu (Total Facility Management Package) yang 

termasuk dalam penyusunan paket ini ialah: 

1) Perencanaan 

2) Mengadministrasikan 

3) Pengoperasian 

4) Pemasaran 
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5) Keuangan 

6) Percabangan legal dari manajemen fasilitas. 

b. Fasilitas Olahraga 

 Fasilitas olahraga merujuk pada semua jenis sarana atau tempat yang 

dirancang untuk memfasilitasi latihan, pertandingan, atau kegiatan fisik 

lainnya. Fasilitas olahraga dapat mencakup segala sesuatu mulai dari 

lapangan dan arena olahraga (Ihsan & Herlina, 2015). Fasilitas olahraga 

dapat dipakai oleh individu maupun tim olahraga, dan bertujuan untuk 

membantu mereka meningkatkan kesehatan dan kebugaran, 

mengembangkan keterampilan atletik, serta memungkinkan mereka untuk 

bersaing secara fisik (Irawan, 2017). Selain itu, fasilitas olahraga juga 

dapat digunakan untuk tujuan rekreasi, kegiatan sosial, dan kegiatan 

lainnya yang berkaitan dengan olahraga dan kegiatan fisik. 

Olahraga dapat menjadi penggerak nasional dalam beberapa cara.  

1) Olahraga dapat mempromosikan semangat nasionalisme dan persatuan. 

Saat tim atau atlet nasional berhasil meraih kemenangan dalam ajang 

olahraga internasional, hal ini dapat membangkitkan semangat 

kebangsaan dan rasa persatuan di kalangan masyarakat. 

2) Olahraga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesehatan dan 

kualitas hidup masyarakat. Olahraga dapat membantu mengurangi 

risiko terkena penyakit kronis seperti diabetes, obesitas, dan penyakit 

jantung. Selain itu, olahraga juga dapat membantu meningkatkan 

kesehatan mental dan mengurangi stres. 
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3) Olahraga dapat menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat dan 

negara. Industri olahraga yang berkembang pesat dapat memberikan 

kesempatan kerja bagi ribuan orang, baik sebagai atlet, pelatih, maupun 

staf pendukung lainnya. Selain itu, olahraga juga dapat menjadi sumber 

penerimaan negara melalui pajak dan pendapatan dari sponsor dan 

perusahaan yang terlibat dalam industri olahraga. 

4) Olahraga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan generasi muda 

yang lebih sehat dan disiplin. Melalui kegiatan olahraga, anak-anak dan 

remaja dapat belajar nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama, dan 

komitmen. Selain itu, kegiatan olahraga juga dapat membantu 

mengembangkan keterampilan motorik dan atletik. 

Oleh karena itu, pemerintah perlu memberikan perhatian yang lebih 

kepada pembangunan infrastruktur olahraga dan pengembangan atlet 

nasional. Selain itu, pemerintah juga dapat mempromosikan pentingnya 

olahraga dan kesehatan melalui program-program pendidikan dan 

kampanye nasional. Dengan demikian, olahraga dapat menjadi salah satu 

penggerak nasional yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan negara. 

 Ketika olahraga telah menjadi sebuah kebutuhan setiap orang dalam 

hidupnya maka muncul sebuah permasalahan yaitu kebutuhan akan sarana 

dan prasarana olahraga yang bisa menunjang aktivitas olahraga. Demi 

kenyamanan dan kelancaran dalam melakukan aktivitas olahraga tersebut 

maka diperlukan pula sarana dan prasarana olahraga yang baik dan 
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memenuhi standar keolahragaan. Dalam hal ini Pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana olahraga tersebut sebagaimana 

yang diamanatkan Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 

3 Tahun 2005. Sarana dan prasarana olahraga adalah dua konsep yang 

sering digunakan dalam konteks pembangunan fasilitas olahraga (Irawan, 

2017). Sarana dan prasarana olahraga adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan infrastruktur atau fasilitas yang digunakan dalam 

kegiatan olahraga. Sedangkan  fasilitas  adalah  semua prasarana olahraga 

yang meliputi seluruh lapangan dan bangunan olahraga beserta 

perlengkapannya untuk melaksanakan program kegiatan olahraga (Ihsan & 

Badaru, 2014).  Prasarana olahraga di sisi lain, mengacu pada semua 

perlengkapan dan fasilitas pendukung yang dibutuhkan untuk menjalankan 

kegiatan olahraga, seperti peralatan olahraga, penerangan, bangunan, 

fasilitas sanitasi, dan lain sebagainya (Duka & Lumba, 2021) 

Sarana dan prasarana olahraga yang memadai sangat penting untuk 

mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

olahraga (Klau et al., 2022). Dengan adanya sarana dan prasarana yang 

memadai, masyarakat lebih mudah dan nyaman untuk melakukan kegiatan 

olahraga yang diinginkan. Selain itu, sarana dan prasarana olahraga yang 

baik juga dapat membantu meningkatkan prestasi olahraga dan 

menghasilkan atlet-atlet yang berkualitas. Sarana olahraga dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok:  
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1) Peralatan (Apparatus)  

Peralatan ialah sesuatu yang digunakan contoh: peti lompat, palang 

tunggal, gelang-gelang dan sebagainya. 

2) Perlengkapan (Device) ialah:  

Semua yang melengkapi kebutuhan prasarana misalnya: net, bendera 

untuk tanda, garis batas  

a) Sesuatu yang dapat dimainkan atau dimanipulasi dengan tangan atau 

kaki misalnya: bola, raket, pemukul.  

 Prasarana olahraga pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat 

permanen. Tanpa didukung dengan prasarana yang baik maka sulit untuk 

melakukan aktivitas olahraga yang berkualitas dan bahkan sulit 

memperoleh prestasi olahraga yang tinggi. Prasarana olahraga adalah 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan semua perlengkapan, 

fasilitas, dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan 

olahraga (Sarana et al., 2022). Prasarana olahraga meliputi berbagai aspek, 

seperti peralatan olahraga, penerangan, fasilitas sanitasi, bangunan, 

jaringan listrik dan air, serta fasilitas kesehatan dan keselamatan (Winario 

et al., 2023). Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa Prasarana olahraga merupakan infrastruktur yang penting untuk 

mendukung aktivitas olahraga. Prasarana olahraga meliputi segala fasilitas 

dan perlengkapan yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan olahraga, 

seperti sarana olahraga (lapangan, stadion, arena, dan pusat kebugaran), 

peralatan olahraga (misalnya bola, raket, atau mesin olahraga), 
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penerangan, fasilitas sanitasi, bangunan, jaringan listrik dan air, serta 

fasilitas kesehatan dan keselamatan.  

 Budaya berolahraga yang tinggi di lingkungan masyarakat maka 

sarana dan prasarana olahraga merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat untuk melakukan aktivitas 

olahraga. Beranjak dari banyaknya sarana dan prasarana olahraga yang 

tersedia di suatu wilayah, maka masyarakat semakin mudah untuk 

menggunakan dan memanfaatkan dalam melakukan berbagai kegiatan 

olahraga sesuai dengan hobi, kebutuhan dan keinginan masing-masing 

dengan sarana dan prasarana olahraga yang tersedia tersebut. 

Pembangunan prasarana olahraga yang memadai dapat dilakukan oleh 

pemerintah, swasta, atau bahkan individu yang memiliki minat dalam 

pengembangan olahraga. Namun, dalam membangun prasarana olahraga, 

perlu diperhatikan juga aspek keselamatan dan kesehatan para pemakai, 

serta keberlanjutan dan ketersediaannya untuk jangka panjang, oleh karena 

itu, perencanaan dan pengelolaan prasarana olahraga harus dilakukan 

dengan cermat dan berkelanjutan, agar dapat memberikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat. 

 Peningkatan minat masyarakat terhadap olahraga sering tidak 

diimbangi dengan peningkatan kualitas maupun kuantitas Sarana dan 

Prasarana Olahraga bahkan terjadinya kecenderungan menurunnya 

kualitas Sarana dan Prasarana Olahraga karena kurangnya perawatan. 

Bahkan saat ini banyak klub-klub atau kelompok-kelompok olahraga yang 
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tidak tertampung kegiatannya, sehingga mereka berlatih dengan sarana 

dan prasarana olahraga seadanya atau berlatih di tempat-tempat yang 

kurang representatif. Hal tersebut dapat menghambat perkembangan 

olahraga di Kabupaten Jepara, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Menghadapi fenomena tersebut, atlet, klub maupun 

penggemar olahraga memerlukan wadah yang representatif di mana 

mereka dapat melakukan aktivitas-aktivitasnya seperti berlatih untuk 

meningkatkan prestasi, meningkatkan kebugaran fisiknya sekaligus 

berekreasi. Karenanya muncul suatu pemikiran untuk menyediakan 

sebuah Sarana dan Prasarana Olahraga yang mampu mewadahi kegiatan-

kegiatan tersebut dalam satu lokasi yang terpadu misalnya dengan 

dibangun Sport Center.  

 Sarana dan prasarana olahraga di Indonesia sangat lemah baik dari 

sisi jumlah maupun mutu, sehingga tidak memungkinkan untuk dapat 

dikembangkan standar pelatihan bermutu tinggi. Indonesia telah merintis 

pendirian sentra olahraga seperti pendirian Pusat Pendidikan dan Latihan 

Pelajar (PPLP), Pusat Pendidikan dan Latihan Mahasiswa (PPLM), yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Pusat pelatihan daerah (PPLD) yang 

idealnya ada di setiap provinsi, memerlukan pembenahan. Tujuannya 

adalah untuk menyediakan, mengadakan, dan membangun sarana dan 

prasarana olahraga untuk mendukung kegiatan pembinaan dan 

pengembangan olahraga, serta pencapaian prestasi olahraga.  

 Pembangunan maupun pengembangan sarana dan prasarana 
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olahraga harus melalui kajian yang seksama agar kelak sarana dan 

prasarana olahraga tersebut dapat digunakan dalam jangka waktu yang 

lama. Berhubungan dengan fungsi bangunan yaitu bangunan olahraga. 

Sarana dan prasarana olahraga memerlukan suatu ruang yang luas dan 

mengharuskan menggunakan sistem struktur bentang lebar agar kegiatan 

yang berlangsung, baik kegiatan fisik maupun kegiatan visual tidak 

terganggu (Gilang, 2013). Selain berfungsi untuk meningkatkan minat 

masyarakat terhadap olahraga, Gedung Olahraga tertutup juga harus dapat 

memberikan citra dan daya tarik visual bagi pengamatnya. Memberikan 

keindahan (estetika) pada penampilan bangunannya, dengan menonjolkan 

strukturnya tanpa ditutup-tutupi. Sistem struktur dan rangkaian elemen-

elemen yang saling terkait satu dengan yang lain harus mewujudkan 

kestabilan, kekakuan dan kekuatan bangunan serta menyalurkan gaya-

gaya yang bekerja dengan baik ke tanah, sehingga bangunan tersebut dapat 

berdiri dengan kokoh. Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembangunan sebuah sarana dan prasarana olahraga di 

suatu tempat yaitu: Tinjauan Terhadap Iklim, tinjauan terhadap lokasi 

tapak dan studi banding.  

 Fasilitas tunggal artinya fasilitas itu umumnya hanya digunakan 

untuk suatu cabang olahraga saja, misalnya stadion baseball, bowling, 

volley, kolam renang, lapangan golf, sirkuit motor dan mobil, trek 

lapangan balap kuda dan masih banyak lainnya. Fasilitas serbaguna dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu yaitu dalam kategori indoor maupun outdoor. 
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Yang masuk kategori indoor, misalnya istana olahraga (ISTORA) di 

kompleks Gelora Bung Karno, Senayan, Jakarta  dapat dikategorikan 

serbaguna , karena dapat untuk bermain dan bertanding, bola basket, bola 

voli, bulu tangkis, sepak takraw, olahraga bela diri. Untuk lapangan 

terbuka, misalkan dapat digunakan untuk motor cross, show untuk 

kendaraan, rekreasi, konser. Termasuk dalam serbaguna ini juga antara 

lain Gedung Fitnees Centre, yang dapat digunakan untuk senam, tenis, 

joging. Seperti yang dapat kita jumpai di negara-negara Eropa, dilengkapi 

dengan fasilitas terbuka maupun tertutup, dan diperlengkapi dengan kotak 

penyimpanan barang (locker), toilet, shower, restoran, dan toko peralatan 

olahraga.  

 Fasilitas tidak hanya menyediakan ruangan untuk berpraktik 

olahraga saja, tetapi juga menyediakan ruangan untuk para penonton. 

Misalnya Stadion Gelora Bung Karno mempunyai kapasitas tempat duduk 

untuk 100.000 orang, sedangkan istana olahraga memiliki tempat duduk 

10.000 orang.  

1) Fasilitas olahraga tidak hanya sangat mahal biaya pembangunannya, 

biaya pemeliharaannya tidak kalah mahalnya. Penggunaan fasilitas 

yang ada harus sangat dijaga sehingga dapat digunakan pada kurun 

waktu yang lama. Dengan demikian, anggaran yang ada dapat 

dicurahkan juga untuk program pengembangan olahraga.  

2) Isu yang dihadapi oleh administrator ialah:  

a) Manajemen aset yang baik dan prosedur pemeliharaan.  
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b) Analisis biaya pemeliharaan dan penyusunan aturan penggunaan 

fasilitas 

 Fasilitas olahraga yang dikelola dengan baik harus memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1) Keamanan: Fasilitas olahraga harus memiliki sistem keamanan yang 

memadai untuk melindungi para pengguna fasilitas dari risiko cedera 

atau kehilangan barang berharga. Sistem keamanan bisa berupa 

pengamanan area parkir, pemantauan CCTV, atau petugas 

keamanan yang siap sedia di dalam area fasilitas. 

2) Kebersihan: Fasilitas olahraga yang baik harus selalu bersih dan 

terawat dengan baik. Pengelola harus menyediakan jasa kebersihan 

secara berkala, dan pengguna fasilitas juga harus diberi edukasi 

tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan agar fasilitas 

selalu bersih. 

3) Peralatan olahraga: Fasilitas olahraga harus menyediakan peralatan 

olahraga yang lengkap dan dalam kondisi baik. Peralatan olahraga 

yang rusak atau tidak lengkap dapat menyebabkan risiko cedera pada 

pengguna fasilitas, sehingga perlu dijaga dengan baik dan dilakukan 

perawatan berkala. 

4) Pencahayaan: Fasilitas olahraga harus memiliki pencahayaan yang 

memadai agar pengguna fasilitas dapat melakukan olahraga dengan 

aman dan nyaman di malam hari atau di ruangan yang kurang terang. 
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Pencahayaan yang memadai juga membantu pengguna fasilitas 

untuk melihat dengan jelas dan menghindari cedera. 

5) Sirkulasi Udara: Fasilitas olahraga harus memiliki sirkulasi udara 

yang baik agar pengguna fasilitas dapat berolahraga dengan nyaman 

dan sehat. Udara yang segar juga membantu meningkatkan kinerja 

atlet dan mempercepat pemulihan tubuh setelah berolahraga. 

6) Fasilitas Penunjang: Fasilitas olahraga yang baik harus menyediakan 

fasilitas penunjang seperti kamar mandi, tempat istirahat, tempat 

penyimpanan barang, dan tempat minum yang mudah diakses oleh 

pengguna fasilitas. 

7) Tim Manajemen: Fasilitas olahraga yang dikelola dengan baik harus 

memiliki tim manajemen yang kompeten dan memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang olahraga. Tim manajemen yang baik dapat 

memastikan fasilitas olahraga berjalan dengan lancar dan 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi pengguna fasilitas. 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa fasilitas olahraga yang dikelola 

dengan baik harus memperhatikan aspek keamanan, kebersihan, 

peralatan olahraga, pencahayaan, sirkulasi udara, fasilitas penunjang, 

dan tim manajemen yang kompeten. Semua ciri-ciri ini sangat penting 

untuk memastikan para pengguna fasilitas dapat berolahraga dengan 

aman, nyaman, dan efektif.  

3. Olahraga Masyarakat 

Olahraga rekreasi masyarakat sangat populer sebelum teknologi masuk 
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ke Indonesia, dan dahulu anak-anak melakukan olahraga masyarakat dengan 

menggunakan alat yang seadanya (S. Y. Saputra, 2017). Olahraga rekreasi 

masyarakat merupakan warisan budaya di sebuah Negara yang harus 

dilestarikan karena olahraga masyarakat sangat disenangi di seluruh lapisan 

masyarakat termasuk Indonesia (Hanief & Sugito, 2015) Olahraga 

masyarakat juga dapat meningkatkan keterampilan dasar dan kemampuan (N. 

E. Saputra & Ekawati, 2017) Indonesia adalah Negara yang memiliki 

beragama olahraga rekreasi masyarakat yang merupakan ciri khas  (Anggita, 

2019; Rusli et al., 2022).  

Berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor 11 Tahun 2022 pasal 1 ayat 

11 tentang Keolahragaan Nasional bahwa olahraga masyarakat adalah 

Olahraga yang dilakukan oleh masyarakat berdasarkan kegemaran dan 

kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai 

budaya masyarakat setempat yang dilakukan secara terus-menerus untuk 

kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan. Olahraga masyarakat merupakan 

salah satu ruang lingkup olahraga, sesuai dengan Nomor 11 Tahun 2022 pasal 

1 ayat 11 bahwa ruang lingkup olahraga meliputi kegiatan olahraga 

pendidikan, olahraga masyarakat, dan olahraga prestasi. Selanjutnya 

Berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor 11 Tahun 2022 pasal 19 ayat 2 

bahwa Olahraga Masyarakat bertujuan untuk: a. membudayakan aktivitas 

fisik; b. Menumbuhkan kegembiraan; c. mempertahankan, memulihkan, dan 

meningkatkan kesehatan serta kebugaran tubuh; d. membangun hubungan 

sosial; e. melestarikan dan meningkatkan kekayaan budaya daerah dan 
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nasional; f. mempererat interaksi sosial yang kondusif dan memperkukuh 

ketahanan nasional; dan g. meningkatkan produktivitas ekonomi nasional. 

Olahraga telah menjadi kebutuhan bagi setiap orang yang menyadari 

pentingnya olahraga untuk kesehatan dan kebugaran mereka. (Dharmawan et 

al., 2018) mengungkapkan bahwa olahraga tidak hanya dianggap sebagai 

aktivitas budaya untuk mendukung kesehatan, tetapi juga sebagai dukungan 

untuk kebutuhan sosial dalam masyarakat di mana nilai-nilai kebugaran, 

kesehatan psikologis, dan sosial dapat terintegrasi. Dengan kata lain, olahraga 

dapat memberikan kontribusi yang sangat berharga bagi keberlangsungan 

hidup manusia dari segi jasmani, rohani, dan sosial. 

Kesehatan sangat penting bagi manusia, karena tanpa kesehatan, sulit 

untuk menjalankan aktivitas sehari-hari (Prasetyo, 2013). Semakin padatnya 

aktivitas yang dilakukan seseorang, akan menyebabkan perilaku yang 

mengabaikan masalah berolahraga, seperti tidak ada waktu luang karena 

kesibukan di kantor, kampus, atau di perusahaan. Oleh karena itu, olahraga 

pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap manusia dalam hidup, agar 

kondisi fisik dan kesehatannya tetap terjaga dengan baik. Manusia ingin 

berusaha menjaga kesehatannya dan salah satu cara untuk menjaga kesehatan 

dengan baik adalah dengan berolahraga. 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan olahraga masyarakat dapat 

dilaksanakan untuk menggalang gerakan nasional yang dapat mendorong 

percepatan arah perubahan sosial, membangkitkan nilai tambah berupa 

keuntungan ekonomi melalui pengembangan olahraga pariwisata, yang di 
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Indonesia mempunyai potensi alam yang dapat mendukung pengembangan 

ini. Upaya untuk menanamkan kecintaan dan kegemaran berolahraga. 

4. Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

Menurut Arikunto (2014)secara harfiah kata evaluasi berasal dari 

bahasa Inggris evaluation, dalam bahasa Arab “al-Taqdir”, dalam bahasa 

Indonesia berarti penilaian. Akar katanya adalah value dari bahasa Inggris, 

“al-Qimah” dari bahasa Arab, dan nilai dari bahasa Indonesia. Evaluasi 

berarti kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek 

dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak 

ukur tertentu guna memperoleh kesimpulan.  

 Selama ini ada anggapan masyarakat umum yang berkembang di 

tengah organisasi sosial maupun pemerintah, bahwa evaluasi hanya 

diperlukan jika pihak pemberi bantuan atau auditor eksternal yang 

menghendakinya. Padahal yang sebenarnya monitoring dan evaluasi 

adalah suatu alat manajemen internal yang sangat berharga bagi suatu 

organisasi dalam memberikan jaminan mutu terhadap proses dan hasil dari 

programnya. Apabila suatu organisasi tidak melakukan penilaian terhadap 

hasil programnya, apakah telah sesuai ataukah justru berlawanan dengan 

target dan indikator keberhasilannya, maka ia tidak akan pernah 

mengetahui dengan tepat manfaat dari programnya, tanpa mengubah 

keadaan yang diidentifikasi sebagai masalah secara keseluruhannya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa monitoring dan evaluasi pada 
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dasarnya adalah mekanisme yang memungkinkan suatu program dan 

organisasi dalam menciptakan pengetahuan dan skills di antara para 

anggotanya untuk sanggup melakukan assessment tersebut. 

 Evaluasi adalah suatu proses pengumpulan dan analisis informasi 

secara sistematis guna memberikan pertimbangan berdasarkan bukti-bukti 

yang kuat. Pertimbangan tersebut disampaikan terkait dengan bagaimana 

besaran suatu target program yang hendak dicapai, sehingga dapat menjadi 

panduan dalam pengambilan keputusan bagi pengembangan program atau 

organisasi. Evaluasi manajemen olahraga dapat meningkatkan 

kesejahteraan atlet dalam meraih prestasi yang ditargetkan, sehingga 

pembinaan olahraga bisa maksimal dilakukan (Ros-Morente et al., 2022). 

Evaluasi memainkan peran kunci dalam pengambilan keputusan, 

perencanaan strategis, dan upaya peningkatan kinerja. Evaluasi yang 

sistematis dan terfokus dapat memberikan informasi penting untuk 

menginformasikan kebijakan dan praktek, membantu organisasi untuk 

memahami apa yang bekerja dengan baik dan apa yang memerlukan 

perbaikan (Patton, 2008). 
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Gambar 2. Konsep Evaluasi 
Sumber : (Mustofa, 2012) 

 

 Evaluasi sebagai alat perbandingan antara akibat atau dampak 

program dengan rencana strategis yang telah ditetapkan. Artinya, evaluasi 

melihat apa yang akan dilakukan oleh seseorang atau organisasi pada apa 

yang dicapai dan bagaimana mencapainya. Evaluasi dapat dilakukan 

secara formatif, (yaitu selama masa pelaksanaan program atau organisasi, 

dengan maksud meningkatkan strategi atau cara memfungsikan program 

atau organisasi). Evaluasi juga bisa dilaksanakan secara sumatif, (yakni 

menggambarkan kajian dari program atau organisasi secara utuh, yang 

tidak berfungsi dengan baik).  

 Sugiyono (2018) menyatakan bahwa penelitian evaluasi merupakan 

bagian dari evaluasi dan juga merupakan bagian dari penelitian. Sebagai 

bagian dari evaluasi, penelitian evaluasi juga berfungsi sebagai evaluasi, 

yaitu proses untuk mengetahui seberapa jauh perencanaan dapat 

dilaksanakan, dan seberapa jauh tujuan program telah dicapai. Suatu 
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evaluasi dikumpulkan secara terus-menerus, sistematis, dan hati-hati 

menganalisis set data yang digunakan dengan tujuan menentukan kinerja 

dan efek program, mempertahankan tanggung jawab dan mendiagnosis 

luasan yang membutuhkan perubahan atau modifikasi, serta 

pengembangan (Wall & Solutions, 2014). Evaluasi sering kali difokuskan 

pada pengukuran sejauh mana program telah mencapai tujuannya, serta 

nilai intrinsik dari program tersebut. Proses ini melibatkan penilaian 

kondisi saat ini dari program serta analisis terhadap bagaimana program 

seharusnya berfungsi. Pada akhirnya, evaluasi bertujuan untuk 

memberikan wawasan mengenai keberhasilan program dan memberikan 

rekomendasi untuk peningkatan (Rossi et al., 2018). 

 Evaluasi adalah proses pembuatan keputusan dinamis yang 

memfokuskan pada pembakuan yang telah dibuat. Proses tersebut 

meliputi: mengumpulkan data, mempertimbangkan data sesuai dengan 

standar tertentu dan membuat keputusan (Iqbal, 2016:3). Evaluasi adalah 

suatu proses yang sistematis, bersifat komprehensif yang meliputi 

pengukuran, penilaian, analisis dan interpretasi informasi/data untuk 

menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran yang dilakukan. dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan sesuatu program pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan 

yang dilaksanakan (Widiyanto, 2018). Di samping itu, evaluasi pada 

hakikatnya merupakan suatu proses membuat keputusan tentang nilai 

suatu objek. Keputusan penilaian (value judgement) tidak hanya 
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didasarkan kepada hasil pengukuran (quantitative description), dapat pula 

didasarkan kepada hasil pengamatan (qualitative description). Yang 

didasarkan kepada hasil pengukuran (measurement) dan bukan didasarkan 

kepada hasil pengukuran (non-measurement) pada akhirnya menghasilkan 

keputusan nilai tentang suatu objek yang dinilai. Berdasarkan Aziz et al. 

(2018) evaluasi adalah proses menentukan sejauh mana tujuan tercapai. 

Hal ini tidak berkaitan dengan penilaian prestasi tetapi juga dengan 

evaluasi. Ada dua cara dalam melakukan evaluasi yaitu evaluasi formatif 

dan sumatif. Evaluasi formatif adalah informasi yang akan digunakan 

untuk meningkatkan prestasi dan proses yang memastikan bahwa semua 

aspek dari suatu program menghasilkan keberhasilan dan Evaluasi Sumatif 

adalah evaluasi yang dilakukan setelah semua program berakhir. 

 Evaluasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses sistematis yang 

bertujuan untuk menentukan kualitas, nilai, dan kegunaan dari suatu 

inisiatif atau program berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Proses ini penting untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang berinformasi dan berdasarkan bukti (Patoni, 2008). Dalam proses 

evaluasi, penting untuk mengumpulkan data yang komprehensif terkait 

berbagai aspek dari program atau inisiatif. Hal ini termasuk, tetapi tidak 

terbatas pada, tujuan, sasaran, standar, dan prosedur yang relevan. 

Evaluasi yang efektif akan menghasilkan informasi terkait kualitas, 

relevansi, efektivitas, dan integritas program, dengan metrik pengukuran 

yang valid dan reliabel (Rossi et al., 2018). Dixson & Worrell (2016) 
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memperkenalkan dua jenis evaluasi yang berbeda yaitu formatif dan 

sumatif. Evaluasi formatif mengumpulkan dan berbagi informasi untuk 

meningkatkan program. Evaluasi sumatif memberikan informasi kepada 

perencana program dan staf untuk dapat membuat penyesuaian pada 

evaluasi dan memperbaikinya pada masa mendatang. 

 Houston dan Thompson (2017) Evaluasi formatif dan sumatif yaitu: 

Evaluasi formatif biasanya berlangsung selama pengembangan atau 

peningkatan suatu program, produk atau orang dan diadakan lebih dari satu 

kali. Tujuannya adalah untuk memvalidasi atau memastikan bahwa tujuan 

evaluasi itu tercapai. Selain itu, untuk meningkatkan evaluasi yang 

memberikan identifikasi dan perbaikan pada aspek-aspek yang mau 

dievaluasi. Evaluasi sumatif dilaksanakan setelah suatu program berakhir 

untuk memberikan kekuatan dan faktor tantangan setelah evaluasi didesain 

secara lengkap.  

 Arikunto, (2013) menyatakan evaluasi adalah suatu kegiatan untuk 

pengumpulan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 

dalam mengambil keputusan. Berdasarkan Warju (2016) bahwa latihan 

efektif yang mencoba untuk secara sistematis dan obyektif menilai 

kemajuan menuju dan pencapaian suatu hasil. Evaluasi bukanlah peristiwa 

satu kali, tetapi latihan yang melibatkan penilaian dengan cakupan dan 

kedalaman yang berbeda yang dilakukan pada beberapa titik waktu 

terhadap kebutuhan yang berkembang akan pengetahuan dan 
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pembelajaran evaluasi selama upaya mencapai suatu hasil. 

 Evaluasi sebagai riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, 

menilainya dengan membandingkan indikator evaluasi dan hasilnya 

dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi. 

Evaluasi yang efektif di dalam manajemen olahraga prestasi dapat dapat 

dianalisis kekurangan agar mendapatkan hasil yang baru untuk dijalankan 

sesuai dengan prosedur dan meningkatkan kualitas ((Han et al., 2022) 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

merupakan proses untuk membuat keputusan berdasarkan data yang 

diperoleh. Terdapat dua jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif. Evaluasi formatif  lebih menekankan dan untuk memperbaiki 

objek yang diteliti, dengan cara menilai kualitas pelaksanaan program dan 

konteks organisasi, seperti personil, prosedur kerja, input, dan sebagainya. 

Evaluasi formatif digunakan untuk mendapatkan feedback dari suatu 

aktivitas dalam bentuk proses, sehingga dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas program atau produk yang berupa barang atau jasa. 

Evaluasi sumatif digunakan untuk mengetahui hasil atau outcome dari 

suatu program. Evaluasi dilakukan dengan cara mendeskripsikan apa yang 

terjadi sebagai akibat dari pelaksanaan program, mendeskripsikan seluruh 

dampak baik yang ditargetkan maupun tidak, mengestimasi biaya yang 

terkait dengan program yang telah dilaksanakan. Secara teoritis 

pelaksanaan antara evaluasi formatif dan evaluasi sumatif dilakukan 
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seimbang. Evaluasi formatif dilakukan sejak awal program dilaksanakan 

dan evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir program. 

b. Pengertian Program Evaluasi 

Thomas et al., (2022) mengatakan bahwa dalam dunia olahraga, 

evaluasi menjadi alat penting untuk mengukur efektivitas dan hasil dari 

program pelatihan, kompetisi, dan inisiatif lainnya. Melaksanakan 

evaluasi dengan ketelitian adalah esensial untuk memastikan bahwa 

interpretasi dan keputusan yang diambil berlandaskan bukti yang kuat. 

Proses evaluasi dalam olahraga sering melibatkan pengumpulan data 

melalui berbagai metode pengukuran, diikuti oleh analisis mendalam, dan 

interpretasi data untuk mendukung keputusan strategis. Tujuan utamanya 

adalah untuk memastikan bahwa aktivitas olahraga berjalan sesuai rencana 

dan mencapai hasil yang diinginkan. Berdasarkan Edy (2018), evaluasi 

sebagai riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 

informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dan 

membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan 

untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi”. Evaluasi dapat 

dikatakan tentang meninjau, menganalisis dan menilai kepentingan atau 

juga merupakan nilai dari informasi yang berhasil dikumpulkan. Mardapi 

(2012) menyatakan bahwa evaluasi adalah judgment terhadap nilai atau 

implikasi dari hasil pengukuran, kegiatan evaluasi selalu didahului dengan 

kegiatan pengukuran dan penilaian. Evaluasi juga diartikan sebagai 

penentuan kesesuaian antara hasil yang dicapai dan tujuan yang ingin 
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dicapai. 

 Evaluasi program merupakan salah satu fungsi atau unsur 

manajemen untuk perbaikan program, fungsi atau sosial manajemen 

lainnya yaitu perencanaan. Evaluasi juga dianggap sebagai suatu unit atau 

kesatuan yang mempunyai tujuan untuk mengumpulkan informasi yang 

merealisasi atau mengimplementasi dari suatu kebijakan yang berlangsung 

dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam sekelompok 

orang atau organisasi guna pengambilan keputusan. Evaluasi program juga 

mempunyai tujuan untuk mengetahui pencapaian tujuan program yang 

telah dilaksanakan. 

 Evaluasi dianggap sebagai kebutuhan pokok dalam suatu program 

pelatihan, sehingga evaluasi memiliki peranan penting dalam manajemen 

program khususnya program pelatihan pada ranah pendidikan nonformal. 

Evaluasi berperan penting dalam keseluruhan program pembelajaran dan 

pendidikan., termasuk pada program pendidikan dan pelatihan (Diklat) 

pada latar pendidikan nonformal. Evaluasi dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat perolehan belajar peserta dan tingkat keefektifan 

program Diklat yang telah dan tengah dilaksanakan ataupun dampak dari 

terlaksananya program pelatihan tersebut.  

 Dalam ilmu evaluasi program, ada banyak model yang bisa 

digunakan mengevaluasi suatu program. Meski berbeda satu sama lain, 

namun makna yang sama adalah untuk melaksanakan kegiatan 

pengumpulan data atau informasi mengenai objek yang dievaluasi, tujuan 
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yaitu untuk memberikan bahan bagi pembuat keputusan dalam 

menentukan tindak lanjut dari suatu program. Pada dasarnya penelitian 

evaluatif dimaksudkan untuk mengetahui akhir dari keberadaan suatu 

kebijakan. Evaluasi program adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program. Ada beberapa 

gagasan tentang program itu sendiri. Program adalah rencana, program 

adalah kegiatan yang dilakukan dengan hati-hati. Mengadakan evaluasi 

program adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

tinggi tingkat keberhasilannya kegiatan yang direncanakan (Soleh et al., 

2019) 

Musa (2005) menyatakan bahwa suatu evaluasi program sebagai 

suatu kegiatan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan suatu objek 

yang dilakukan secara terencana, sistematik dengan arah dan tujuan yang 

jelas. Evaluasi sebagai upaya untuk mengumpulkan, menyusun, mengolah 

dan menganalisis fakta, data dan informasi. Evaluasi selalu berhubungan 

dengan pengambilan keputusan, karena hasil evaluasi merupakan suatu 

landasan untuk menilai suatu program dan memutuskan program tersebut 

dapat diteruskan atau masih perlu perbaikan.  

Berdasarkan Arikunto (2014) bahwa titik awal dari kegiatan evaluasi 

program adalah keingintahuan untuk melihat apakah tujuan program sudah 

tercapai atau belum. Jika sudah tercapai, bagaimanakah kualitas 

pencapaian kegiatan tersebut, dan jika belum tercapai, bagian manakah 

kualitas pencapaian yang dibuat namun belum tercapai dan apa penyebab 
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bagian rencana tersebut belum tercapai. Dengan kata lain, evaluasi 

program dimaksudkan untuk melihat pencapaian program. Mengapa 

evaluasi program perlu dilaksanakan, yaitu: pertama, bahwa evaluasi dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program yang selanjutnya 

menjadi dasar bagi perbaikan program. Kedua, evaluasi berfungsi 

menganalisis dan efektivitas suatu program. 

 Evaluasi  program adalah  sebuah  sistem  yang  menentukan dalam 

perihal kualitas dan nilai sesuatu apa pun dalam program dan hal 

terpenting dalam menentukan penilaian dan kualitas terhadap suatu 

program (Habibie, 2016). (Widoyoko, 2009)mengemukakan program 

sebagai segala sesuatu yang dilakukan seseorang dengan harapan akan 

mendatangkan hasil atau pengaruh. Program sebagai serangkaian kegiatan 

yang dirancang dengan seksama dan dalam pelaksanaannya berlangsung 

dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi 

yang melibatkan banyak orang. Terlihat bahwa untuk setiap ilustrasi di 

atas, tujuan-tujuan yang hendak dicapai sudah dapat diketahui. Dalam 

pelaksanaannya, setiap usaha untuk melakukan evaluasi program 

keefektifan suatu kegiatan diperlukan suatu informasi guna memberikan 

pertimbangan nilai yang mungkin akan dibuat. Sesudah pemberian bobot 

dari informasi yang diperoleh kemudian dibuat suatu keputusan apakah 

kondisi yang ada tersebut dinilai berhasil, perlu perubahan kecil, atau 

bahkan gagal.  

Dalam konteks pelaksanaan program, kriteria yang dimaksud adalah 
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kriteria keberhasilan pelaksanaan dan hal yang dinilai adalah hasil atau 

prosesnya itu sendiri dalam rangka pengambilan keputusan. Evaluasi dapat 

digunakan untuk memeriksa tingkat keberhasilan program berkaitan 

dengan lingkungan program dengan suatu ”judgement” apakah program 

diteruskan, ditunda, ditingkatkan, dikembangkan, diterima, atau ditolak. 

Selain itu diperkuat dengan pendapat Harsuki, (2013) evaluasi sebagai 

kegiatan untuk menganalisis rencana yang disusun” dengan “hasil akhir 

yang dicapai sebagai contoh adalah event dalam Olympic Games, Asian 

Games, SEA Games dan lain-lain.  

 Evaluasi suatu program diartikan sebagai proses pencarian 

informasi, penemuan informasi dan penetapan informasi yang dipaparkan 

secara sistematis tentang perencanaan, nilai, tujuan, manfaat, efektivitas 

dan kesesuaian sesuatu dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan 

(Aryanti et al., 2018). Tujuan evaluasi program adalah untuk memberikan 

rekomendasi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan keputusan 

atas program yang dilaksanakan. Manfaatnya adalah adanya keputusan 

yang tepat sesuai dengan hasil evaluasi. Evaluasi program harusnya 

sesuatu yang familier di lingkungan sekolah dan lembaga pendidikan 

lainnya. Lembaga pendidikan sudah seharusnya mengadakan evaluasi 

rutin di setiap program yang dilaksanakannya. Evaluasi yang dimaksud 

bukan hanya sekedar penilaian, tetapi evaluasi program secara 

menyeluruh. Evaluasi tersebut berguna untuk menentukan apakah 

program layak diteruskan, direvisi atau menghentikan program karena 
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dianggap sudah tidak bermanfaat. Evaluasi juga akan mengukur 

ketercapaian setiap program yang sudah dilaksanakan. Evaluasi bisa 

diterapkan di dalam proses pembelajaran dalam kelas, evaluasi kebijakan, 

evaluasi proses, evaluasi dampak, atau evaluasi untuk pengembangan. 

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  

evaluasi program adalah suatu cara dalam mengumpulkan data atau 

penyediaan informasi berdasarkan standar objektif yang dilakukan secara 

sistematis untuk mengetahui tingkat keberhasilan sebuah program dalam 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan bahwa evaluasi program 

membutuhkan suatu perencanaan. Evaluasi program dilakukan untuk 

memberikan informasi dan pengambilan keputusan untuk suatu tujuan 

yang akan dicapai dan yang sudah tercapai. 

c. Tujuan Evaluasi 

 Ada beberapa hal yang menjadi tujuan evaluasi dalam suatu program 

manajemen pembinaan prestasi olahraga. (Edy, 2018)menyatakan bahwa 

tujuan melaksanakan evaluasi yaitu : 

1) Mengukur pengaruh program terhadap masyarakat,  

2) Menilai apakah program telah dilaksanakan sesuai rencana,  

3) Mengukur apakah pelaksanaan program sesuai dengan standar,  

4) Evaluasi program dapat mengidentifikasi dan menemukan mana 

dimensi program yang jalan, mana yang tidak jalan,  

5) Pengembangan staf program, 

6) Memenuhi ketentuan undang-undang,  
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7) Akreditasi program,  

8) Mengukur cost effectiveness dan cost-efficiency,  

9) Mengambil keputusan mengenai program,  

10) Accountabilitas  

11) Memberikan balikan kepada pimpinan dan staf program,  

12) Memperkuat posisi politik,  

13) Mengembangkan teori ilmu evaluasi atau riset evaluasi 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang objektif tentang suatu 

program apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. Selain itu, juga 

dipergunakan untuk kepentingan penyusunan program berikutnya.  

Sedangkan Evaluasi program dilaksanakan untuk berbagai tujuan sesuai 

dengan objek yang dievaluasi sebagai berikut :  

1) Memberikan masukan bagi perencana program. 

2) Menyajikan masukan bagi pengambil keputusan yang berkaitan dengan 

tindak lanjut, peluasan atau penghentian program.  

3) Memberikan masukan bagi pengambil keputusan tentang modifikasi 

atau perbaikan program 

4) Memberikan masukan untuk kegiatan motivasi dan pembinaan 

(pengawasan supervisi dan monitoring) bagi penyelenggara,  pengelola, 

dan pelaksana program.  

5) Menyajikan atas tentang landasan keilmuan bagi evaluasi program 

pendidikan di luar sekolah. 
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Berdasarkan(Dewi & Vanagosi, 2019) bahwa tujuan melaksanakan 

evaluasi program adalah untuk mengetahui pencapaian tujuan program, 

tingkat pencapaian tujuan, untuk mengukur dampak langsung yang terjadi 

pada kelompok sasaran, serta mengetahui dan menganalisis konsekuensi 

lain yang mungkin terjadi di luar sosial. Tujuan umum diarahkan kepada 

program secara keseluruhan sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan 

pada masing-masing komponen yang akan di evaluasi seusai dengan 

manajemen pembinaan prestasi olahraga 

d. Model Evaluasi 

Evaluasi menunjukkan ciri khas dari evaluasi yang menunjukkan 

tujuan evaluasi, aspek yang dievaluasi, keluasan kecukupan, tahapan 

evaluasi, tahapan program yang akan dievaluasi, dan cara pendekatan. 

Evaluasi memiliki suatu model-model yang dapat digunakan oleh 

evaluator. (Arikunto, 2014) membedakan model evaluasi menjadi delapan, 

yaitu: 

1) Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tayler.  

2) Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven.  

3) Formatif-Sumatif Evalution Model, dikembangkan oleh Michael 

Scriven.  

4) Countenance Evaluation Model, dikembang oleh Stake.  

5) Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.  

6) CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada “kapan” evaluasi 

dilakukan.  
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7) CIPP Evaluation Model, yang dikembangkan oleh Stufflebeam.  

8) Discrepancy Model. Yang dikembangkan oleh Provus. 

 Ada juga model evaluasi yang dikelompokkan menjadi enam model 

utama, yaitu measurement, congruence, education system, dan 

illumination. Model evaluasi dapat diklasifikasikan dalam enam model, 

yaitu:  

1) CIPP model. 

2) Stake model  

3) Discrepancy model,  

4) Scriven model,  

5) CSE model, dan  

6) Adversary model.  

 Berdasarkan pengertian di atas, model evaluasi dalam penelitian ini 

menggunakan model CIPP, yaitu Context, Input, Process, Product. 

e. Evaluasi Model CIPP 

 Terdapat banyak model evaluasi program yang digunakan para ahli. 

Salah satu model evaluasi yang tepat untuk program ini adalah model CIPP 

(Context, Input, Process, Product) yang diperkenalkan dan dikembangkan 

oleh Stufflebeam. Model CIPP memiliki keunikan pada setiap tipe 

evaluasi terkait pada perangkat pengambil keputusan (decision) yang 

menyangkut perencanaan dan operasional sebuah program. (Al-

Shanawani, 2019) model CIPP terkenal andal dan kepraktisannya. 

Keunggulan model CIPP memberikan suatu format evaluasi yang 
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menyeluruh pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap konteks, masukan, 

proses, dan produk (Putra, 2017). 

 Evalausi CIPP dapat diterapkan dalam berbagai bidang. Muryadi, 

(2017) menerjemahkan masing-masing dimensi tersebut dengan makna 

sebagai berikut:  

1) Context: situasi atau latar belakang yang keputusan perencanaan yang   

membantu merencanakan pilihan keputusan, menentukan kebutuhan 

yang  akan dicapai dan merumuskan tujuan program pembinaan 

2) Input: kualitas masukan yang dapat menunjang ketercapaian mengatur  

keputusan menentukan sumber-sumber yang tersedia, alternatif yang 

diambil, rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, serta prosedur 

kerja untuk mencapai tujuan yang dimaksud program pembinaan.  

3) Process: pelaksanaan program dan penggunaan fasilitas sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan dan keputusan sampai sejauh mana 

program telah dilaksanakan 

4) Product: hasil yang dicapai dalam penyelenggaraan program 

pembinaan dan memperbaiki keputusan. 

Kurnia et al. (2017) menyatakan bahwa model evaluasi CIPP dapat 

memberikan gambaran umum, hasil dan memberikan informasi yang 

berguna untuk dipertimbangkan dalam membuat keputusan yang 

bertanggung jawab. Pertiwi dan Wahyudin (2018) CIPP model evaluasi 

adalah kerangka komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif objek program, proyek, personel, produk, 



71 
 

lembaga dan sistem. Model CIPP terdiri dari empat jenis evaluasi, yaitu 

evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses, dan evaluasi produk. 

 Model CIPP (Context, Input, Process, dan Product) merupakan 

model evaluasi di mana evaluasi dilakukan secara keseluruhan sebagai 

suatu sistem. Evaluasi model CIPP merupakan konsep yang ditawarkan 

oleh Stufflebeam (2003) dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi 

adalah bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki. Agustina & 

Mukhtaruddin (2019) menjelaskan CIPP sebagai berikut: 

1) Evaluasi konteks terdiri dari memeriksa dan menggambarkan konteks 

program, melakukan penilaian kebutuhan dan tujuan, menentukan 

tujuan program, dan memverifikasi apakah tujuan yang diusulkan 

cukup responsif terhadap kebutuhan yang diidentifikasi. Stufflebeam 

mengemukakan bahwa itu membantu dalam pengambilan keputusan 

perencanaan program, ketika ia mengatakan bahwa “Evaluasi konteks 

menilai kebutuhan, masalah, dan peluang sebagai dasar untuk 

menentukan tujuan dan prioritas, dan menilai signifikansi hasil”.  

2) Dalam evaluasi input, kegiatannya adalah input program dan deskripsi 

sumber daya, perbandingan kinerja program dibandingkan dengan 

program lain, penilaian manfaat / biaya prospektif, evaluasi desain 

program yang diusulkan, dan pemeriksaan rekomendasi untuk strategi 

dan prosedur alternatif yang harus dipertimbangkan sebagaimana 

direkomendasikan. Berdasarkan (Stufflebeam, 2003) "evaluasi input 



72 
 

menilai pendekatan alternatif untuk memenuhi kebutuhan sebagai 

sarana perencanaan program semua sumber daya alokasi".  

3) Proses evaluasi melibatkan memeriksa pelaksanaan program, 

memantau bagaimana kinerja program, mengaudit program agar sesuai 

dengan pedoman hukum dan etika yang diperlukan, dan 

mengidentifikasi cacat dalam desain atau implementasi program. 

Evaluator memerlukan umpan balik kepada personel program karena 

dapat membantu dalam membuat keputusan untuk evaluasi formatif, 

seperti yang dikatakan Stufflebeam “Evaluasi proses menilai 

implementasi rencana untuk memandu kegiatan dan kemudian 

membantu menjelaskan hasil”.  

4) Evaluasi produk termasuk menentukan dan memeriksa hasil umum dan 

spesifik program, mengukur hasil yang diantisipasi, berusaha 

mengidentifikasi hasil yang tidak terduga, menilai kelayakan program, 

melakukan penilaian manfaat / biaya retrospektif, dan melakukan 

penilaian efektivitas biaya (untuk tentukan apakah program ini berbiaya 

efektif dibandingkan dengan program serupa lainnya). Evaluasi produk 

sangat membantu dalam membuat keputusan evaluasi sumatif; 

"Evaluasi proses mengidentifikasi hasil yang diinginkan dan tidak 

diinginkan baik untuk membantu menjaga proses pada jalur dan 

menentukan efektivitas". 

Model evaluasi CIPP termasuk dalam kategori 

perbaikan/akuntabilitas, dan merupakan salah satu model evaluasi yang 
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paling banyak diterapkan (Han et al., 2022). Evaluasi CIPP termasuk 

dalam kategori perbaikan/ akuntabilitas, dan salah satunya model evaluasi 

yang aling banyak digunakan. 

Asadi et al., (2016) menyatakan bahwa evaluasi produk berkaitan 

dengan seberapa baik prestasi atlet dalam konteks tertentu dan seberapa 

baik tujuan tercapai proses program pembinaan, termasuk pengalaman dan 

kegiatan yang diselenggarakan dalam situasi latihan. Sedangkan (Sukardi, 

(2014) mengatakan evaluasi model CIPP pada garis besarnya melayani 

empat macam keputusan, yaitu:  

1) Perencanaan keputusan yang mempengaruhi pemilihan tujuan umum 

dan tujuan khusus;  

2) Keputusan pembentukan atau structuring, yang kegiatannya mencakup 

pemastian strategi optimal dan desain proses untuk mencapai tujuan 

yang telah diturunkan dari keputusan perencanaan;  

3) Keputusan implementasi, di mana pada keputusan ini para evaluator 

mengusahakan sarana prasarana untuk menghasilkan dan 

meningkatkan pengambilan keputusan atau eksekusi, rencana, metode, 

strategi yang hendak dipilih; dan  

4) Keputusan pemutaran (recycling) yang menentukan, jika suatu program 

itu diteruskan, diteruskan dengan modifikasi, dan atau diberhentikan 

secara total atas dasar kriteria yang ada. 

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas yang dikemukan oleh para 

ahli terkait model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product) 
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merupakan model evaluasi yang dilakukan secara keseluruhan sebagai 

suatu sistem. Evaluasi model CIPP merupakan konsep yang ditawarkan 

oleh Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah 

bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki yang bisa dilakukan juga 

untuk mengevaluasi manajemen prestasi olahraga. 

 

5. Sejarah Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan (FIKK) 

Sejarah Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan (FIKK) Universitas 

Negeri Yogyakarta dapat dilacak kembali ke tahun 1950, saat Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan membuat keputusan untuk mendirikan Akademi 

Pendidikan Djasmani (APD), yang kemudian menjadi bagian dari Fakultas 

Sastra, Pedagogik, dan Filsafat di Universitas Gadjah Mada (UGM) pada 

tanggal 1 Oktober 1951. Kemudian, pada tahun 1955, Bagian Pedagogik 

berubah menjadi Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) yang memiliki Bagian 

Pendidikan dan Pendidikan Jasmani. Pada 1961, Fakultas Ilmu Pendidikan 

berubah menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UGM, dan 

pada 1962, Jurusan Pendidikan Jasmani berkembang menjadi Fakultas 

Pendidikan Djasmani (FPD) UGM. FPD UGM kemudian berkembang 

menjadi Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Yogyakarta pada tahun 1963, yang 

kemudian berintegrasi dengan IKIP Yogyakarta menjadi Fakultas Keguruan 

Ilmu Keolahragaan IKIP Yogyakarta pada tahun 1977. FKIK kemudian 

berganti nama menjadi Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (FPOK) 

IKIP Yogyakarta pada tahun 1981.  
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Seiring berubahnya status IKIP Yogyakarta menjadi Universitas Negeri 

Yogyakarta pada 1998, FPOK berubah nama menjadi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta (FIK UNY). Meski demikian, 

dalam reuni FIK 2007, disepakati bahwa FIK UNY secara resmi berdiri pada 

1 Oktober 1951, bersamaan dengan integrasi Jurusan Pendidikan Jasmani ke 

Fakultas Sastra, Pedagogik, dan Filsafat di UGM. Sejak itu, FIK UNY 

menunjukkan pertumbuhan dan evolusi yang berkelanjutan, mencerminkan 

kematangan dan ambisi yang berkelanjutan untuk pencapaian dan inovasi. 

Pada Tanggal 30 Oktober 2022 status Universitas Negeri Yogyakarta 

(UNY) dari Badan Layanan Umum (BLU) ditetapkan menjadi Perguruan 

Tinggi Negeri Berbadan Hukum atau PTN BH sesuai berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 35 Tahun 2022. Hal ini juga membawa perubahan dari 

Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 

menjadi Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan (FIKK) yang merupakan 

sebuah langkah strategis untuk merespons dinamika kebutuhan masyarakat.  

Transformasi ini merujuk pada perluasan kurikulum yang selaras 

dengan kebutuhan industri dan bisnis, menambahkan lebih banyak program 

dan kursus yang mengkhususkan diri dalam aspek kesehatan olahraga. Ini 

memperluas cakrawala bagi mahasiswa untuk mendalami dan 

mengeksplorasi berbagai bidang penelitian seperti fisiologi olahraga, 

rehabilitasi olahraga, psikologi olahraga, dan nutrisi olahraga. 

Dengan demikian, perubahan ini menunjukkan pengakuan terhadap 

hubungan intrinsik antara olahraga dan kesehatan. Pendekatan holistik ini 
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memungkinkan FIKK untuk mendorong pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana olahraga dan aktivitas fisik berkontribusi terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan, yang mungkin merupakan langkah penting dalam evolusi 

pendidikan keolahragaan dan kesehatan di UNY. 

6. Taman Olahraga Masyarakat UNY 

Wilayah yang saat ini menjadi Taman Olahraga Masyarakat (TOM) di 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) awalnya adalah kompleks perumahan 

dosen UNY. Perubahan fungsi dari kompleks dosen Sekolah Tinggi Olahraga 

(STO) menjadi taman olahraga ini mencerminkan adaptasi dan responsivitas 

universitas terhadap kebutuhan berkembang untuk fasilitas olahraga dan 

rekreasi yang lebih luas. Proses transformasi ini tidak hanya memperkuat 

infrastruktur fisik kampus, tetapi juga menandai peningkatan komitmen UNY 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan komunitasnya, termasuk mahasiswa, 

staf, dan masyarakat sekitar. 

Pengembangan Taman Olahraga Masyarakat ini merupakan langkah 

strategis dari UNY, menunjukkan bagaimana sebuah institusi pendidikan 

dapat berkontribusi secara signifikan pada promosi gaya hidup sehat dan aktif 

guna meningkatkan Sport Develoment Index (SDI) masyarakat. Selain itu, 

transformasi ini juga mempertahankan nilai historis dan sosial wilayah 

tersebut. Dengan mengalihfungsikan area yang dulunya adalah perumahan 

dosen UNY menjadi ruang publik yang berorientasi pada olahraga dan 

kebugaran, UNY tidak hanya meningkatkan aksesibilitas terhadap fasilitas 

olahraga, tetapi juga menciptakan ruang bagi interaksi sosial dan kegiatan 
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komunitas yang lebih luas.  

Sejarah pendirian Taman Olah Raga Masyarakat (TOM) di kawasan 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) membawa cerita unik terkait dengan 

pembangunan dan pembiayaannya. Pendirian TOM ini berawal dari sebuah 

inisiatif yang didanai oleh dana dari Direktorat Jenderal Keolahragaan. Secara 

tradisional, dana seperti ini biasanya dialokasikan kepada kabupaten, 

pemerintah kota, atau provinsi. Namun, dalam kasus TOM UNY, situasinya 

berbeda. Alokasi dana tersebut secara istimewa diberikan langsung kepada 

UNY, sebuah langkah yang tidak biasa dalam praktik pembangunan fasilitas 

olahraga masyarakat. 

Pemilihan UNY sebagai penerima dana ini tidak hanya 

menggambarkan kepercayaan dan pengakuan terhadap kapasitas universitas 

dalam mengelola proyek skala besar, tetapi juga menandai kolaborasi penting 

antara sektor pendidikan dan pemerintah dalam mempromosikan olahraga 

dan kesejahteraan masyarakat. UNY, yang dikenal dengan komitmennya 

terhadap pengembangan fisik dan intelektual mahasiswanya, dilihat sebagai 

platform yang ideal untuk mengimplementasikan proyek semacam ini. 

Sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan, UNY memutuskan 

untuk mencantumkan nama Kabupaten Sleman pada papan nama Taman 

Olah Raga Masyarakat. Langkah ini diambil sebagai pengakuan atas 

hubungan yang erat antara universitas dan komunitas lokal. Pencantuman 

nama Kabupaten Sleman tidak hanya merefleksikan asal-usul dana dan 

dukungan yang diberikan, tetapi juga menegaskan komitmen UNY untuk 
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berkontribusi dan berkolaborasi dengan masyarakat sekitarnya. Ini 

merupakan simbol dari rasa terima kasih dan penghormatan UNY terhadap 

komunitas yang telah mendukung pembangunan dan keberlanjutan dari 

TOM, serta menjadi pengingat akan pentingnya kerja sama antar sektor dalam 

pengembangan fasilitas umum yang berkelanjutan. 

Taman olahraga di lingkungan universitas, seperti di Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY), merupakan inisiatif yang dirancang untuk 

menggabungkan kegiatan fisik, rekreasi, dan interaksi sosial dalam sebuah 

ruang terbuka yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Konsep ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung gaya hidup aktif dan sehat, 

sekaligus menjadi tempat pertemuan sosial. Dalam konteks kampus seperti 

UNY, taman olahraga tidak hanya melayani kebutuhan mahasiswa dan staf, 

tetapi juga terbuka untuk masyarakat umum, memperkuat hubungan antara 

universitas dengan komunitas sekitarnya. 

Desain taman olahraga di UNY mengutamakan keberagaman fasilitas 

yang mampu memenuhi kebutuhan berbagai kelompok pengguna. Fasilitas 

yang tersedia meliputi lapangan olahraga seperti sepak bola, trek lari, area 

panggung senam,  peralatan kebugaran outdoor, dan area permainan anak-

anak. Pertimbangan utama dalam desain adalah aksesibilitas dan keamanan, 

memastikan bahwa fasilitas ini dapat digunakan dengan aman oleh semua 

kalangan, termasuk anak-anak, orang dewasa, dan lansia. Selain itu, aspek 

estetika dan keberlanjutan lingkungan juga menjadi perhatian, dengan 

integrasi ruang hijau dan penggunaan material ramah lingkungan. 
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Taman olahraga di UNY juga berfungsi sebagai sarana pendidikan dan 

pengembangan keterampilan. Mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu, 

terutama yang berkaitan dengan olahraga, kesehatan, dan rekayasa 

lingkungan, dapat memanfaatkan taman olahraga sebagai laboratorium 

lapangan. Mereka dapat mempelajari praktik terbaik dalam manajemen 

fasilitas olahraga, desain lingkungan yang berkelanjutan, dan pengaruh 

aktivitas fisik terhadap kesehatan manusia. Selain itu, program dan kegiatan 

yang diselenggarakan di taman olahraga dapat memberikan peluang bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan 

organisasi. 

Taman Olah Raga Masyarakat (TOM) di Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian dari 

kompleks yang lebih besar yang juga mencakup Taman Randu Alas dan 

Taman Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan (FIKK). Integrasi TOM 

dengan Taman Randu Alas dan Taman FIKK mencerminkan visi UNY dalam 

menciptakan lingkungan kampus yang holistik, di mana kegiatan rekreasi, 

olahraga, dan kebersamaan masyarakat berpadu dalam harmoni. 

TOM, sebagai fasilitas olahraga, menyediakan ruang terbuka dan 

peralatan untuk berbagai aktivitas fisik dan olahraga, melayani kebutuhan 

mahasiswa, staf, dan masyarakat umum. Taman Randu Alas, di sisi lain, 

menawarkan lingkungan yang lebih tenang dan asri, ideal untuk relaksasi dan 

kegiatan santai. Taman ini sering dijadikan tempat untuk berkumpul, 

beristirahat, atau menikmati keindahan alam. Sementara itu, Taman FIKK 
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(Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan) lebih difokuskan pada kegiatan 

yang berkaitan estetika dan kebugaran yang melengkapi fungsi TOM dan 

Taman Randu Alas. 

Kesatuan antara TOM, Taman Randu Alas, dan Taman FIKK di 

kampus UNY merupakan contoh bagus bagaimana ruang terbuka dan fasilitas 

di sebuah universitas dapat dirancang untuk memenuhi beragam kebutuhan 

dari olahraga dan kebugaran hingga relaksasi dan interaksi sosial. Sinergi 

antara ketiga area ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup di kampus, 

tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi kesejahteraan fisik dan 

mental mahasiswa, staf, dan masyarakat sekitar. 

Keunggulan Taman Olah Raga Masyarakat (TOM) Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) dibandingkan dengan taman-taman olahraga sejenis 

terletak pada fasilitasnya yang lebih komprehensif dan beragam. Salah satu 

aspek yang menonjol adalah adanya gym dengan peralatan yang lebih lengkap 

dan bervariasi, memungkinkan pengunjung untuk merasakan pengalaman 

berolahraga yang lebih personal dan menyesuaikan latihan mereka sesuai 

dengan kebutuhan spesifik. Hal ini sangat bermanfaat bagi yang serius dalam 

kebugaran atau pelatihan olahraga tertentu, karena menyediakan alat yang 

sesuai untuk berbagai jenis latihan kekuatan dan kardiovaskular. 

Selain itu, TOM UNY juga dilengkapi dengan lapangan rumput hijau 

yang terawat baik, menawarkan ruang yang ideal untuk berbagai aktivitas 

outdoor. Dari sepak bola hingga acara komunitas, lapangan ini menyediakan 

latar rumput hijau yang sempurna bagi kegiatan yang membutuhkan ruang 
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terbuka. Keberadaan jogging track tanah menambahkan pilihan bagi para 

pelari yang lebih menyukai permukaan yang lebih lunak, memberikan 

alternatif yang lebih baik untuk sendi daripada berlari di permukaan keras 

seperti aspal. 

Fasilitas modern yang mengikuti perkembangan zaman, seperti 

banyaknya stop kontak yang tersedia di pinggir lapangan dan koneksi wifi 

cepat, menjadikan TOM UNY sebagai ruang multifungsi yang mendukung 

berbagai kegiatan. Pengunjung dapat dengan mudah mengisi daya perangkat 

untuk bekerja dan belajar secara bersamaan menikmati suasana taman, 

menjadikan TOM UNY tempat yang ideal tidak hanya untuk olahraga tetapi 

juga untuk belajar atau sekadar bersantai. Fasilitas-fasilitas ini menunjukkan 

bahwa TOM UNY dirancang tidak hanya sebagai pusat kebugaran, tetapi juga 

sebagai ruang sosial yang memfasilitasi gaya hidup aktif dan terhubung. 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) bertekad untuk merealisasikan 

transformasi menjadi universitas kependidikan kelas dunia yang unggul, 

kreatif, dan inovatif berkelanjutan. Sebagai bagian dari misi strategis ini, 

UNY telah mengalokasikan sumber daya yang signifikan untuk 

pembangunan dan renovasi infrastruktur. Fokus khusus diberikan pada 

Taman Olah Raga Masyarakat (TOM) dan fasilitas yang berhubungan dengan 

tujuan untuk mendukung program pendidikan jasmani dan olahraga.  

Pada dokumen pengadaan terungkap bahwa PT. Satriamas Jaya Tama 

dipercaya dengan tugas Pembangunan Landscape UNY Tahap I, dengan 

anggaran sebesar Rp2.989.468.000,00, sedangkan CV. Jarak Raya KSO CV. 
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Puma Wira Abdi mengemban proyek Pembangunan Landscape Rektorat 

Tahap II dengan alokasi dana sebesar Rp4.671.120.000,00. Pekerjaan ini 

termasuk pengembangan Taman Randu dan UNY Walk, serta pemasangan 

sistem mekanikal, elektrikal, dan plumbing. Untuk Tahap I, investasi total 

adalah Rp2.591.573.664,00, dan untuk Tahap II, anggaran mencapai 

Rp1.281.309.796,00. Investasi strategis ini menandakan langkah maju UNY 

dalam memperkaya fasilitas edukasi dan olahraga bagi mahasiswa, staf, dan 

masyarakat sekitar. 

Pemeliharaan Taman Olah Raga Masyarakat (TOM) dan fasilitas 

terkait di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) telah menjadi bagian penting 

dari upaya universitas untuk menjaga dan meningkatkan estetika serta fungsi 

lingkungan kampus. Berdasarkan data administrasi pemeliharaan yang 

diberikan untuk tahun 2021 hingga 2023, terlihat adanya komitmen 

berkelanjutan untuk menjaga kebersihan dan keindahan taman-taman ini. 

Selama tahun 2021 dan 2022, biaya pemeliharaan kebersihan dan 

perawatan untuk berbagai area di Taman Randu Alas dan Taman Olahraga 

TOM UNY tetap konsisten. Pelayanan kebersihan halaman dan jalan di 

Taman Randu diperhitungkan pada luas 1.859 meter persegi, dengan biaya 

perawatan tahunan masing-masing sebesar Rp 2.323.750,00. Pemeliharaan 

taman-taman yang lebih kecil, berukuran 147 meter persegi, serta halaman 

paving yang luasnya 410 meter persegi, juga mendapat perhatian dengan 

alokasi dana yang sesuai. Secara keseluruhan, setiap tahun selama periode ini, 

universitas mengalokasikan Rp9.112.750,00 untuk pemeliharaan kebersihan. 
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Namun, pada tahun 2023, terjadi penurunan signifikan dalam harga 

satuan untuk layanan yang sama, dengan biaya perawatan untuk Taman 

Randu dan Taman Olahraga TOM UNY turun dari Rp1.250,00 per meter 

persegi menjadi 500 Rupiah per meter persegi. Penurunan ini menyebabkan 

total biaya pemeliharaan dan pelayanan kebersihan tahunan menurun hingga 

Rp3.478.000,00 hampir sepertiga dari biaya tahun-tahun sebelumnya. 

Penyesuaian ini mungkin mencerminkan efisiensi dalam operasional atau 

renegosiasi kontrak layanan. 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dengan gigih mempertahankan 

standar tertinggi dalam pemeliharaan fasilitas olahraga dan rekreasi. 

Komitmen ini merupakan bagian integral dari usaha UNY untuk menciptakan 

sebuah lingkungan akademik yang tidak hanya kondusif untuk pembelajaran 

tetapi juga mendukung kesejahteraan fisik para mahasiswa dan stafnya. 

Keberhasilan dalam bidang ini telah berkontribusi pada peningkatan posisi 

UNY dalam UI GreenMetric World University Rankings, di mana pada 

Tahun 2023, universitas ini berhasil menduduki peringkat ke-16 di tingkat 

nasional dan ke-120 secara global. Peringkat ini menegaskan keberhasilan 

UNY dalam mengimplementasikan praktik-praktik berkelanjutan dan 

ekologis di kampusnya. 

Peringkat UI Green Metric yang diperoleh UNY bukan hanya 

merupakan pengakuan atas usaha yang telah dilakukan tetapi juga sebagai 

motivasi untuk terus meningkatkan dan berinovasi dalam praktik 

keberlanjutan. Hal ini termasuk upaya untuk mengurangi jejak karbon, 
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mengelola sumber daya secara efisien, dan mengintegrasikan keberlanjutan 

bagi pengembangan akademik dan non akademik yang berkelanjutan. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Manfaat dari kajian penelitian yang relevan adalah sebagai acuan agar 

penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mutohir et al. (2022) mengenai Sport 

Develoment Index (SDI) menunjukkan bahwa rasio ruang olahraga terbuka 

tidak memenuhi standar, dengan 86% outdoor dan 14% indoor. Indeks 

perkembangan personal rendah (0,41) dan indeks kesehatan masyarakat juga 

rendah (0,41). Indeks performa olahraga nasional juga rendah (0,385). 

Terdapat kesenjangan antara provinsi di Jawa dan luar Jawa dalam perolehan 

medali. Penelitian juga membuktikan dampak positif olahraga pada kesehatan 

fisik, kesejahteraan psikis, resilien, dan modal sosial. Diseminasi penelitian 

penting bagi Kemenpora dan lembaga terkait untuk mencapai sinergi dan 

harmoni dalam program keolahragaan. 

2. Penelitian Masrurun & Nurrachmad, (2017) dengan judul penelitian Potensi 

dan Pengembangan Olahraga Alam Berbasis Konservasi di Provinsi Jawa 

Tengah. Tujuan Penelitian ini adalah Mengetahui potensi olahraga alam yang 

sudah dikelola dan dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik di 

Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif eksploratif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, survey lapangan, dan dianalisis menggunakan metode 
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triangulasi. 

3. Penelitian yang dilakukan Florindo et al. (2017) oleh dengan judul Public 

Open Spaces and Leisure-Time Walking in Brazilian Adults. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara Leisure Time Walking 

(LTW) dan keberadaan ragam ruang terbuka (taman, jalur sepeda, dan alun-

alun) dengan partisipasi orang dewasa di Sao Paulo. Penelitian ini 

menggunakan metode campuran (mix method), dimana LTW diukur dengan 

cara mensurvei kebiasaan beraktivitas fisik menggunakan International 

Physical Activity Questionnaire. Sedangkan keberadaan ruang terbuka 

diperoleh dari data geografis yang terpublikasi di City Hall of Sao Paulo. 

Partisipasi orang dewasa diukur dengan kuesioner dan wawancara secara 

langsung kepada remaja (12-19 tahun), dewasa (20-59 tahun) dan lansia (60 

tahun ke atas). Keterkaitan dengan penelitian ini adalah adanya alun-alun 

sebagai ruang terbuka yang digunakan untuk aktivitas fisik, serta partisipasi 

pemakai.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Parker & Simpson (2018) dengan judul Visitor 

Satisfaction with a Public Green Infrastructure and Urban Nature Space in 

Perth , Western Australia. Penelitian ini merupakan studi kasus yang 

bertujuan untuk menyelidiki tingkat kepuasan pengunjung yang 

menggunakan ruang public green infrastructure (PGI) yang tergabung 

dengan area alami. Penulis dalam artikel ini memiliki ide dengan mengurangi 

kemungkinan penambahan PGI dengan alternatif lebih memanfaatkan area 

yang sudah ada. Metode yang digunakan dalam mengukur PGI dengan 
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kuesioner untuk mendapatkan data kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan 

untuk mengukur kepuasan dengan menggunakan alat Importance-

Performance Analysis (IPA). Dari penelitian ini ditemukan bahwa dengan 

pengoptimalan dalam manajemen PGI dapat meningkatkan peluang bagi 

individu untuk memperoleh manfaat fisiologis, psikologis, dan emosi yang 

timbul dari pengalaman menggunakan area PGI yang berkualitas. 

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa PGI di pusat perkotaan 

sangat tidak ternilai harganya, dikarenakan PGI dapat menyediakan 

kesempatan bagi pengguna PGI untuk berinteraksi secara langsung dengan 

alam. Dengan dampak dapat memberikan manfaat fisiologis, psikologis dan 

kesehatan spiritual. Dari penelitian tersebut relevan dengan tema pada 

penelitian ini, terutama pada aspek kepuasan pengunjung dalam 

menggunakan ruang terbuka yang pada artikel tersebut terstruktur sebagai 

fasilitas ruang publik hijau.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh  Van Hecke et al. (2018) dengan judul Public 

open space characteristics influencing adolescents’ use and physical activity: 

A systematic literature review of qualitative and quantitative studies. Studi 

ini merupakan systematic review yang bertujuan untuk mengetahui tentang 

spesifikasi Public Open Space (POS) yang berhubungan dengan kunjungan 

remaja di POS dan Physical Activity (PA). Penelitian ini menggunakan 

metode systematic review dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Beberapa 

temuan dari hasil penelitian kualitatif dan kuantitatif yaitu, kualitatif 

menganjurkan beberapa karakteristik untuk dihubungkan dengan kunjungan 
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pada POS dan PA. Fakta kuantitatif menetapkan hubungan positif antara 

adanya area trails, taman bermain dan lapangan olahraga spesifik (seperti 

lapangan basket) dengan kunjungan POS dan PA. Penelitian tersebut 

mereview beberapa artikel yang kemudian merekomendasikan bahwa ruang 

terbuka yang terdiri dari beberapa karakteristik dapat menarik perhatian 

masyarakat untuk berkunjung. Hal yang dimaksud adalah dengan adanya area 

bermain, lapangan olahraga seperti lapangan basket, futsal, dapat menarik 

minat pengguna ruang terbuka untuk beraktivitas fisik.  

Sesuai dengan konsep tema penelitian ini yang ingin meng-crosscheck 

keberadaan taman olah raga masyarakat Universitas negeri Yogyakarta sebagai 

ruang terbuka dan sejauh mana penggunaannya serta kepuasan masyarakatnya. 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi untuk mengetahui penerapan 

pengelolaan Taman Olah Raga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 

sebagai ruang terbuka hijau, termasuk di dalamnya adalah tujuan awal 

didirikannya taman, fungsi utama taman, serta peraturan dan kebijakan yang 

mengatur pengelolaannya. Dalam penelitian evaluasi ini, kualitas konteks akan 

menjadi acuan awal dalam mengevaluasi keberhasilan pengelolaan taman 

olahraga tersebut. Selanjutnya, keberhasilan pengelolaan ditentukan oleh 

efektivitas input dan proses dalam pengelolaan taman olahraga tersebut. Input 

yang efektif meliputi segala sumber daya yang digunakan dalam pengelolaan 

taman, seperti sumber daya manusia, sumber daya finansial, dan sumber daya 

material. Sedangkan proses pengelolaan meliputi kegiatan-kegiatan yang 
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dilakukan untuk menjaga dan memperbaiki kualitas taman olahraga, seperti 

pemeliharaan taman, pembersihan dan penyediaan fasilitas, serta peningkatan 

kualitas taman olahraga. Oleh karena itu, kualitas input dan proses yang efektif 

akan berpengaruh langsung pada kualitas produk, yaitu Taman Olah Raga 

Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta yang berkualitas dan dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal.  

 

Gambar 3. Kerangka Berpikir 

 
D. Pertanyaan Evaluasi 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian yang dapat 

diajukan yaitu “Bagaimana hasil evaluasi Context, Input, Process, Product 

Pengelolaan Taman Olah Raga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 

Sebagai Ruang Terbuka Hijau?”. Selanjutnya rumusan masalah masing-masing 
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aspek evaluasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana context pengelolaan taman olah raga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau? 

2. Bagaimana input pengelolaan taman olah raga masyarakat Universitas Negeri 

Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau? 

3. Bagaimana process pengelolaan taman olah raga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau? 

4. Bagaimana product pengelolaan taman olah raga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian evaluasi yang menggunakan metode 

kualitatif untuk mengevaluasi manajemen taman olahraga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau. Berdasarkan 

Arikunto (2013) yang menyebutkan bahwa penelitian evaluasi dapat diartikan 

sebagai suatu proses yang dilakukan dalam rangka menentukan kebijakan 

dengan terlebih dahulu mempertimbangkan nilai-nilai positif dan keuntungan 

suatu program, serta mempertimbangkan proses serta teknik yang telah 

digunakan untuk melakukan suatu penelitian. Model CIPP digunakan dalam 

penelitian karena mencakupi keseluruhan program yang dievaluasi sehingga 

hasil dari evaluasi model CIPP menyeluruh dan valid. 

Menggunakan model evaluasi CIPP ini memberikan manfaat melihat 

program yang dilaksanakan telah berjalan dengan baik atau tidak serta dapat 

meningkatkan suatu program apabila telah selesai di evaluasi. Model CIPP 

dipandang sebagai salah satu model evaluasi yang sangat komprehensif, artinya 

untuk memperoleh sebuah informasi yang lebih akurat dan objektif serta 

membandingkan yang sudah dicapai pada manajemen taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau dengan 

yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah dipersiapkan. 
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B. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product) 

Dalam penelitian ini model evaluasi yang digunakan adalam model CIPP, 

karena model CIPP adalah evaluasi yang dilakukan secara kompleks yang 

meliputi context, input, process, dan product. Model CIPP dipandang sebagai 

salah satu model evaluasi yang sangat komprehensif, artinya untuk memperoleh 

sebuah informasi yang lebih akurat dan objektif. 

1. Evaluasi konteks (Context) 

Evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan 

program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel 

dari individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks 

terutama berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program 

tertentu. 

2. Evaluasi Masukan (Input)  

Evaluasi masukan (Input) bertujuan untuk mengetahui semua yang harus 

ada dan disiapkan untuk kelangsungan proses. Penelitian input memfokuskan 

pada kondisi atau ketersediaan sumber daya yang ada di Pengelola Taman Olah 

Raga Masyarakat seperti fasilitas, peralatan, tenaga kerja yang diperlukan, dan 

aksesibilitas untuk orang dengan disabilitas. 

3. Evaluasi Proses (Process) 

Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program dalam 

kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan manajemen program kerja Pengelola 

Taman Olah raga Masyarakat sampai evaluasi terhadap hasil yang dicapai. 

Penelitian ini difokuskan pada kegiatan Perencanaan, pelaksaan pemantauan, 
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dan evaluasi. 

4. Evaluasi Produk (Product) 

Evaluasi produk bertujuan untuk mengetahui produk pengelolaan taman 

olah raga masyarakat berupa dampak sosial maupun dampak ekonomi. Setiap 

variabel yang dievaluasi dianggap layak dan baik jika memenuhi syarat serta 

mencakup kawasan indikator yang telah ditetapkan sebelum kegiatan evaluasi 

dilaksanakan. Kriteria evaluasi telat ditetapkan sebelum kegiatan evaluasi 

dilaksanakan. Kriteria evaluasi yang digunakan dan dikembangkan oleh peneliti 

dengan mengacu pada indikator keberhasilan penyelenggara manajemen 

olahraga dan mempertimbangkan berbagai teori dan aspek karakteristik materi 

evaluasi. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat evaluasi akan dilaksanakan di taman olah raga masyarakat 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta Jl. 

Colombo Yogyakarta No.1, Karang Malang, Caturtunggal, Kec. Depok, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian akan dilaksanakan 

pada bulan Juli - Agustus 2023. 

 

D. Populasi dan Sampel Evaluasi 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan kelompok individu yang mempunyai karakteristik 

yang sama. Populasi juga dapat berupa sekelompok elemen atau kasus, baik 
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berupa individu, objek, atau peristiwa yang berhubungan dengan kriteria 

spesifik. Populasi sebagai keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda, gejala-gejala, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 

yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian (Subakti et al., 

2021:56). Subjek evaluasi ini adalah pengelola taman olahraga masyarakat 

(staf dan karyawan), stakeholder dan pengunjung. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan 

menggunakan cara-cara tertentu (Subakti et al., 2021b). Sampel penelitian 

merupakan bagian kecil yang diambil dari anggota populasi, sehingga dapat 

digunakan untuk mewakili populasi itu sendiri. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Kriteria sampelnya 

yaitu pengelola taman olah raga masyarakat (staf dan karyawan), Stakeholder 

dan pengunjung yang bersedia menjadi sampel dan mengisi kuesioner dari 

peneliti. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penggunaan metode pengumpulan data yang tepat merupakan faktor 

penting dalam penelitian, karena metode tersebut merupakan strategi atau cara 

yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan 

tingkat kepercayaan yang tinggi. Tujuan dari pengumpulan data dalam penelitian 

adalah untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan, dan 

informasi yang dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini kualitatif dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen evaluasi lebih 

didasarkan pada tujuan program, kegiatan program dan indikator ketercapaian 

program 

1. Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk 

mendapatkan data. Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan 

menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau 

perlu dengan pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat 

berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman 

suara. Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa 

digunakan dalam observasi sistematis di mana si pelaku observasi bekerja 

sesuai dengan pedoman yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar 

jenis kegiatan yang kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati 

(Siyoto & Sodik, 2015: 82). Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara 

pengamatan dan pencatatan mengenai Pengelolaan Taman Olah Raga 

Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Lahan Terbuka Hijau. 

2. Wawancara 

Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dari pengelola taman olah raga masyarakat (staf dan karyawan), stakeholder 
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dan pengunjung. Rencana kisi-kisi wawancara untuk masing-masing 

indikator yang akan dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 1. Kisi – Kisi Wawancara 

Table 1. Kisi-kisi Instrumen Evaluasi CIPP 
Komponen Indikator Sub Indikator 

Context Regulasi 
Kebijakan 

Pelaksanaan Regulasi 

 Kebutuhan 
Masyarakat 

Minat Masyarakat 

Input Sumber daya 
manusia 

Kualifikasi dan kompetensi yang 
sesuai  

Sarana dan 
prasarana 

Kondisi yang baik dan terawat  

Anggaran Ketercukupan anggaran yang 
efisien untuk mendukung 
pengelolaan 

Dukungan 
masyarakat 

Keterlibatan aktif masyarakat 
dalam menggunakan  
Program-program partisipasi 
masyarakat 

Process 
  

Strategi Kesesuaian dengan tujuan yang 
ingin dicapai 
Keberlanjutan pengembangan 

Kegiatan Kesesuaian kebutuhan 
masyarakat di sekitar kampus 

Product Dampak 
program 

Peningkatan dalam kualitas 
hidup masyarakat  

Keberlanjutan 
program 

Rencana pengembangan dan 
perbaikan untuk menjaga 
keberlanjutan 

 

3. Dokumentasi 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik semua fenomena ini 

disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini instrumen yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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a. Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk 

mendapatkan data. Jadi observasi merupakan pengamatan langsung 

dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, 

atau kalau perlu dengan pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam 

observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman 

gambar, dan rekaman suara. Instrumen observasi yang berupa pedoman 

pengamatan, biasa digunakan dalam observasi sistematis di mana si pelaku 

observasi bekerja sesuai dengan pedoman yang telah dibuat. Pedoman 

tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang kemungkinan terjadi atau 

kegiatan yang akan diamati (Siyoto & Sodik, 2015): 82). Observasi 

dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai 

Pengelolaan Taman Olah Raga Masyarakat Universitas Negeri 

Yogyakarta Sebagai Lahan Terbuka Hijau. 

b. Dokumentasi  

Studi Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data dan 

laporan pendanaan (pembangunan dan pemeliharaan) sarana dan prasarana 

dan foto-foto yang berkaitan proses pada saat observasi dan wawancara 

dari pengunjung, pengelola dan stakeholder), 

c. Wawancara 

(Sugiyono, 2018b) menyatakan wawancara adalah sebuah proses 
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interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 

ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah pembicaraan 

mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 

trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. Dalam penelitian 

ini wawancara dilakukan kepada responden penelitian. 

 

Tabel 2. Pedoman Wawancara 

No Komponen Pertanyaan Jawaban 

1 Context 1. Apakah program manajemen taman 
olahraga masyarakat Universitas 
Negeri Yogyakarta sebagai ruang 
terbuka hijau sudah berjalan dengan 
baik? 

 

2. Apakah program manajemen taman 
olahraga masyarakat Universitas 
Negeri Yogyakarta sebagai ruang 
terbuka hijau jangka pendek dan jangka 
Panjang disusun? 

 

3. Sejauh mana Anda merasa informasi 
tentang kebijakan pengelolaan 
lingkungan taman olahraga telah 
mencapai seluruh anggota masyarakat 
universitas? 

 

 

 

2 

 

 

Input 

1. Bagaimana proses pengelolaan 
manajemen taman olahraga masyarakat 
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai 
ruang terbuka hijau? 

 

  2. Apakah sarana dan prasarana sudah 
memenuhi standar kelayakan untuk 
manajemen taman olahraga masyarakat 
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai 
ruang terbuka hijau? 

 

  3. Sejauh mana sarana dan prasarana 
taman olahraga ini memenuhi 
kebutuhan pengguna? 

 

3 
Process 

1. Apakah program manajemen taman 
olahraga masyarakat Universitas 
Negeri Yogyakarta sebagai ruang 
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No Komponen Pertanyaan Jawaban 

terbuka hijau sudah masuk pada 
standart sarana dan prasarana 
manajemen yang aman? 
2. Apakah monitioring dilakukan di 
setiap minggu atau bulan untuk 
menjaga sarana dan prasarana? 

 

3. Bagaimana mengenai efisiensi 
proses pengelolaan perubahan dan 
pembaruan fasilitas di taman olahraga 
ini? 

 

4 Product 1. Sejauh mana taman olahraga ini 
berkontribusi pada integrasi dan 
keberagaman sosial di antara anggota 
masyarakat universitas? 

 

2. Seberapa efektif taman olahraga ini 
dalam menciptakan suasana yang 
mendukung kegiatan olahraga dan 
rekreasi? 

 

 3. Apakah taman olahraga ini 
memberikan dampak positif bagi 
lingkungan sekitar? 

 

 

F. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Keabsahan data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari berbagai informan dan teknik yang berbeda mendukung hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, keabsahan data menggunakan trianggulasi. Berdasarkan 

Moleong (1989) bahwa trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi dalam penelitian ini 

menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang 

berbeda dalam penelitian. Triangulasi dengan metode dimaksudkan untuk 

mengecek derajat kepercayaan penelitian beberapa teknik pengumpulan data. 
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Triangulasi dengan teori dimaksudkan untuk menggambarkan anggapan bahwa 

fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 

G. Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Dalam penelitian 

kualitatif, teknik analisis data didasarkan pada data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang diperoleh di lapangan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles and Huberman 

dalam Sugiyono, 2018) sebagai berikut: 

H. Kriteria Keberhasilan

1. Ketersediaan fasilitas olahraga yang memadai serta memastikan bahwa

fasilitas olahraga mencakup berbagai jenis aktivitas fisik untuk masyarakat.

2. Kepuasan pengguna mengenai tingkat kepuasan terhadap manajemen serta

praktik kebijakan yang mampu perbaikan dan pengembangan kelanjutan

Gambar 4. Komponen Analisis Data Model Interaksi Miles and Huberman 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi manajemen taman 

olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka 

Hijau. Deskripsi hasil penelitian pada evaluasi manajemen taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai ruang terbuka hijau dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Evaluasi Konteks (context)  

Hasil evaluasi konteks pada evaluasi manajemen taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau 

dalam penelitian ini di dasarkan pada data dari wawancara dan observasi. 

Evaluasi konteks berkaitan dengan memeriksa dan menggambarkan konteks 

program, melakukan penilaian kebutuhan dan tujuan, menentukan tujuan 

program, dan memverifikasi apakah tujuan yang diusulkan cukup responsif 

terhadap kebutuhan yang diidentifikasi. Dalam penelitian ini evaluasi koteks 

berkaitan dengan pembuatan program manajemen taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil wawancara berkaitan dengan program manajemen 

taman olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta menyatakan : 

“Pada tahun 2023 masih terdapat kendala karena pengelolaan TOM masih 
berada di Rektorat, tapi pada bulan November Bapak rektor sudah 
menyatakan bahwa pengelolaan TOM diambil alih oleh FIKK. Setelah itu, 
nanti FIKK akan membuat kepengurusan manajemen TOM” 
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Hasil wawancra tersebut menunjukan jika program untuk manajemen 

taman olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta telah dibuat 

dengan cukup baik, akan tetapi masih ada kendala dalam pengelolaan TOM, 

yang mana selama ini masih dalam pengelolaan Rektorat, akan tetapi akan 

beralih kepada FIKK. Hal tersebut tentu saja menjadi sebuah tantangan untuk 

membuat perencanaan dan program untuk pengelolaan TOM. Hasil 

wawancara selanjutnya menyatakan jika : 

“Dalam jangka pendek TOM menjadi ikon lahan hijau yang dapat 

dimanfaatkan oleh Masyarakat sekitar. Sejalan dengan UNY PTNBH, TOM 

diharapkan menjadi salah satu sumber income generating FIKK UNY. Oleh 

karena itu dalam jangka panjang TOM akan memiliki manajemen dan 

penambahan beberapa sarana olahraga agar dapat dijual kepada Masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara di diatas menunjukan jika taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta di rencanakan sebagai salah satu 

sumber Income Generating FIKK UNY. Hal ini tentu saja perlu adanya 

sebuah perencanaan dan program yang jelas dan terencana dengan baik. 

Diharapkan TOM bisa di manfaatkan sebagai tempat untuk multifungsi, dan 

bisa memberikan pemasukan untuk FIKK, sesuai dengan hasil wawancara di 

bawah ini:  

“Secara informal TOM sudah digunakan oleh mahasiswa dan 
Masyarakat sekitar untuk olahraga dan rekreasi, baik pada pagi hari 
maupun sore hari, serta pada hari libur. Itu artinya TOM sudah 
tersosialisasi dengan baik, baik di kalangan mahasiswa UNY maupun 
Masyarakat sekitar UNY. Tantangan ke depan adalah bagaimana 
mengkapitalisasi TOM dan menyosialisasikan kembali kepada 
Masyarakat bahwa TOM sekarang menjadi sebuah alternatif tempat yang 
layak untuk manfaatkan dan berbayar”  
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2. Evalausi input (input)

Evaluasi input berkaitan dengan kegiatannya dari program dan deskripsi 

sumber daya, perbandingan kinerja program dibandingkan dengan program 

lain, penilaian manfaat / biaya prospektif, evaluasi desain program yang 

diusulkan, dan pemeriksaan rekomendasi untuk strategi dan prosedur 

alternatif yang harus dipertimbangkan sebagaimana direkomendasikan. Hasil 

evaluasi input pada manajemen taman olahraga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau dalam penelityian ini di 

dasarkan data dari wawancara dan observasi. Hasil wawancara berkaitan 

dengan pengelolaan manajemen taman olahraga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta menyatakan : 

“Pengelolaan TOM berada di bawah manajemen HSC karena lokasinya 
bersebelahan dengan HSC. Perawatan, pemeliharaan, dan kebersihan 
TOM dipercayakan kepada cleaning service yang di bawah pengawasan 
Rektorat dan FIKK” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan jika taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta telah di kelola dengan baik, input 

untuk pengelolaan TOM ini di dasarkan pada dukungan dan keterlibatan 

pihak FIKK dalam anggaran, pengadaan sarana dan prasarana. Anggaran dan 

juga sarana dan prasarana yang ada telah mendukung pengelolaan taman 

olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil wawancara 

berkaitan dengan sarana dan prasarana taman olahraga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta menyatakan : 

“Pengguna TOM merupakan orang-orang yang membutuhkan kebugaran 
tubuh untuk menjaga Kesehatan sehingga olahraga yang dilakukan 
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adalah olahraga yang ringan. Oleh karena itu, perlatan olahraga yang ada 
di TOM sudah lebih dari cukup digunakan oleh Masyarakat untuk 
menjaga Kesehatan dan kebugaran tubuh. Kekurangan TOM adalah 
belum mempunyai toilet sendiri. Untuk kebutuhan toilet bagi pengguna 
TOM harus dilakukan di tempat lain, seperti HSC yang dekat” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan jika selama ini 

pihak FIKK berperan dengan baik dalam meningkatkan fungsi taman 

olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta. Evaluasi input ini 

dilakukan berkaitan dengan anggaran yang telah digunakan, fasilitas yang 

telah rusak, adanya pengurus yang mampu mengelola taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta dengan baik. 

3. Evaluasi Proses (Process) 

Evaluasi proses dalam penelitian ini melibatkan dan memeriksa 

pelaksanaan program, memantau bagaimana kinerja program, mengaudit 

program agar sesuai dengan pedoman hukum dan etika yang diperlukan, dan 

mengidentifikasi cacat dalam desain atau implementasi program. Hasil 

evaluasi proses pada manajemen taman olahraga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau dalam penelitian ini di 

dasarkan pada data observasi dan wawancara yaitu  sebagai berikut: 

“Monitoring dilakukan secara berkala sebulan sekali untuk melihat 
keamanan peralatan olahraga. Bila terdapat kerusakan segera 
memanggil ahlinya untuk memperbaiki sarana Olahraga di TOM”  

 
Pernyataan selanjutnya juga menyatakan  
 

“Sarana dan prasarana yang terdapat di TOM sudah masuk kategori 
aman. Peralatan olahraga yang ada di TOM tidak memerlukan perangkat 
lain untuk menjaga keamanan pengguna” 
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Hasil wawancara tersebut diartikan jika evaluasi proses pada manajemen 

taman olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta telah berjalan 

dengan baik, pengawasan dan monitoring ini telah diakukan secara berkala, 

hal ini tentu saja menjadi sebuah evaluasi proses yang sudah berjalan. Dengan 

monitoring ini diharapkan manajemen taman olahraga masyarakat Uni-

versitas Negeri Yogyakarta dapat terkontrol dengan kontinu, sehingga ketika 

ada kekurangan atau masukan bisa langsung di tangani dan di perbaiki, 

khususnya dalam hal sarana dan prasarana.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menyatakan jika kondisi sarana 

dan prasarana juga aman dan layak digunakan, hal ini tentu saja perlu adanya 

monitoring yang terus menerus. Perbaikan dan juga pembaruan fasilitas 

menjadi sangat penting agar taman olahraga masyarakat Universitas Negeri 

Yogyakarta banyak di kunjungi dan diminati oleh masyarakat umum. Hasil 

wawancara juga menyatakan : 

 “Untuk meningkatkan TOM menjadi tempat olahraga dan rekreasi yang 
layak jual dan kompetitif memang memerlukan biaya yang cukup mahal, 
banyak hal yang masih perlu dibangun, seperti penghijauan rumput, 
pembuatan sumur bor untuk menyirami rumput dan tanaman, sumur 
resapan untuk mencegah banjir pada saat musim hujan, dan MCK yang 
belum ada di TOM. Selain itu, fasilitas permainan juga perlu 
ditambahkan, seperti untuk kegiatan outbond. Permaikan dan 
penambahan fasilitas tersebut sangat perlu dilakukan agar TOM dapat 
dikapitalisasi untuk meningkatkan IG seiring dengan UNY PTNBH 

4. Evaluasi Produk (Product)

Evaluasi produk berkaitan dengan Evaluasi pada produk termasuk 

menentukan dan memeriksa hasil umum dan spesifik program, mengukur 

hasil yang diantisipasi, berusaha mengidentifikasi hasil yang tidak terduga, 
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menilai kelayakan program, melakukan penilaian manfaat/ biaya retrospektif, 

dan melakukan penilaian efektivitas biaya (untuk tentukan apakah program 

ini berbiaya efektif dibandingkan dengan program serupa lainnya).  

Hasil evaluasi produk pada Taman Olahraga Masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau dalam penelitian ini di 

dasarkan pada data dari observasi dan wawancara yang dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

 “TOM yang sampai saat ini masih bisa dimanfaatkan oleh Masyarakat 
secara luas, baik mahasiswa maupun Masyarakat umum sangat 
berkontribusi terhadap integrasi dan keberagaman sosial. Pengguna TOM 
tidak hanya mahasiswa, tetapi juga Masyarakat umum. Mereka bertemu di 
TOM, olahraga bersama, aktivitas bersama yang memungkinkan akhirnya 
mereka saling kenal satu sama lain. Status sosial dan latar belakang 
pengguna TOM yang berbeda-beda, namun mereka memanfaatkan 
fasilitas yang sama sehingga terjalin interaksi soal dalam kerangka 
keberagaman yang mereka bawa masing-masing 

Produk yang di maksud dalam penelitian ini adalah taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta. sebuah produk pasti akan di 

minati oleh banyak orang jika sebuah produk tampil menarik dan juga aman. 

Hasil wawancara di atas menunjukkan jika taman olahraga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta telah bermanfaat baik bagi masyarakat, oleh 

karena itu pengelolaan dan manajemen harus baik. TOM Universitas Negeri 

Yogyakarta dalam penelitian ini di rancang tidak hanya untuk tempat 

bermain tetapi juga bisa digunakan untuk tempat olahraga bagi masyarakat 

sekitarnya. Hasil wawancara selanjutnya menyatakan : 

 “TOM didesain untuk kegiatan olahraga dan permainan. Hal inilah yang 
sangat mendukung bagi terciptanya kegiatan olahraga dan permainan di 
TOM. Permainan di sini tidak hanya sebatas permainan untuk anak-anak, 
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tetapi juga permainan bisa dilakukan oleh orang dewasa. Oleh karena itu, 
TOM juga dijadikan tempat untuk kuliah olahraga permainan oleh 
Departemen Pendidikan Olahraga FIKK. Beberapa matakuliah permainan 
dilakukan di TOM karena tempat ini sangat representatif untuk kuliah 
tersebut” 

 
Hasil wawancara juga menyatakan : 

 
 “TOM sangat berdampak positif bagi Masyarakat sekitar. Kecamatan  Depok 
dan sekitarnya semakin sedikit daerah hijau yang dapat dimanfaatkan oleh 
Masyarakat untuk melakukan aktivitas olahraga bersama. Oleh karena itu, 
kehadiran TOM sangat bermanfaat bagi Masyarakat dan mahasiswa untuk 
melakukan kegiatan olahraga dan kegiatan lainnya yang berupa relaksasi. 
Bagi pecinta burung kalo pagi dapat menikmati indahnya suara burung2 yang 
ada di TOM. 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan jika taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta, telah menjadi sebuah produk 

yang baik, dikemas menjadi sebuah tempat yang menyenangkan, TOM sangat 

bermanfaat bagi Masyarakat dan mahasiswa untuk melakukan kegiatan 

olahraga dan kegiatan lainnya yang berupa relaksasi.  

B. Pembahasan 

Sebuah evaluasi dilakukan utuk mengetahui hasil dari manajemen taman 

olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka 

Hijau. Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan pada 

pernyataan pengelola dan observasi taman olahraga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta. Taman olahraga merupakan fasilitas penting yang 

difungsikan untuk mendukung kegiatan olahraga masyarakat. Menyediakan 

berbagai fasilitas olahraga, taman olahraga memainkan peran kunci dalam 

memfasilitasi aktivitas fisik masyarakat. Oleh karena itu, desain dan 

pemeliharaan taman olahraga harus dikelola dengan baik untuk mendukung 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Priyono et al., 2017). Evaluasi ini 
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dilakukan berdasarkan 4 komponen yaitu evaluasi konteks, evaluasi input, 

evaluasi proses dan evaluasi produk 

1. Evaluasi Konteks (Context)

Evaluasi konteks dalam hal ini diartikan sebagai penggambaran dan 

spesifikasi mengenai lingkungan program, kebutuhan yang belum terpenuhi, 

karakteristik populasi dan sampel dari individu yang dilayani dan tujuan 

program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama berkaitan dengan jenis 

intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu. Berdasarkan hasil 

analisis evaluasi konteks pada manajemen taman olahraga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau, diketahui 

bahwa Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta telah 

membuat program yang baik sebagai fasilitas Taman Olahraga Masyarakat, 

berdasarkan hasil penelitian di atas diartikan bahwa manajemen Taman 

Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta telah membuat program 

yang sangat baik, program ini dimaksudkan untuk sumber Income Generating 

FIKK UNY. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan jika manajemen taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau 

berjalan dengan baik. Manajemen yang dilakukan sudah sesuai dengan 

program dan perencanaan yang dibuat. Tujuan dari pembuatan program 

adalah untuk membuat perencanaan dalam mengelola taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau. 
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2. Evaluasi Masukan (Input) 

Evaluasi Input dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui semua 

yang harus ada dan disiapkan untuk kelangsungan proses. Penelitian input 

memfokuskan pada kondisi atau ketersediaan sumber daya yang ada Taman 

Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka 

Hijau, yang dalam penelitian ini input berkaitan dengan dana, dan fasilitas 

yang dimiliki oleh Manajemen Taman Olahraga Masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta.  

Hasil penelitian pada evaluasi input menejemen taman olahraga 

masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta diketahui bahwa TOM memiliki 

kondisi saran dan fasilitas yang sudah sangat baik, kondisinya bisa digunakan 

dan juga aman untuk masyarakat. Salah satu faktor yang sangat penting dari 

tempat bermain anak adalah mengenai keselamatan anak. Salah satu alasan 

orang tua tidak membiarkan anak bermain di luar adalah karena adanya 

ketakutan yang ditimbulkan dari luar (Chaerunnisa, 2011). Taman Olahraga 

Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta tidak hanya digunakan sebagai 

tempat untuk rekreasi saja, tetapi juga bisa digunakan untuk kegiatan 

olahraga. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mokhammad Firdaus (2015) yang 

menyatakan Ruang terbuka memiliki banyak fungsi di dalamnya, selain 

menjadi paru-paru kota, daerah serapan dan menambah keindahan kota, lahan 

terbuka hijau juga memiliki fungsi sebagai lahan olahraga. Olahraga dapat 

dilakukan dialam terbuka, namun karena keterbatasan waktu maka 



109 

masyarakat banyak yang lebih memilih untuk berolahraga didaerah sekitar 

tempat dia berdomisili. Olahraga yang dilakukan didaerah terbuka dapat 

membuat masyarakat yang berolahraga merasakan hasil olahraga yang lebih 

baik jika dibandingkan dengan melakukan olahraga diruang tertutup. Ini 

dikarenakan pada saat orang beraktivitas di dalam ruang terbuka maka udara 

yang dihirup berasal dari udara bebas, dan di ruang terbuka sirkulasi udara 

jauh lebih baik jika dibandingkan berolahraga di ruang tertutup. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan fungsi dan peran dari Taman Olahraga Masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta untuk ke depannya. 

3. Evaluasi Proses (Process)

Evaluasi proses dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pelaksanaan program dalam kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan 

menjemen taman olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 

Sebagai Ruang Terbuka Hijau. Penelitian ini difokuskan pada aktifitas yang 

dilakukan pada Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 

baik dari masyarakat maupun juga dari pengelola TOM UNY. Hasil 

penelitian menunjukan jika pada proses pada manajemen Taman Olahraga 

Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau 

adalah sudah bejalan baik.  

Hasil penelitian evaluasi proses ditunjukan dengan proses pengelolaan 

taman olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang 

Terbuka Hijau yang sudah baik, hal ini ditunjukan dengan pemeliharaan 

taman, monitoring, perawatan dan juga pembaharuan fasilitas di taman. TOM 
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UNY di desain untuk tempat umum selain untuk rekreasi tetpai juga untuk 

tempat olahraga. Hal ini juga di tunjukan dengan kesiapan dari pengelolaan 

dalam mengelola TOM UNY. Evaluasi proses tertuju pada pengamatan 

selama pelaksanaan proses pengelolaan, adanya monitoring yang yang 

intensif sehingga kekurangan dari Taman Olahraga Masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta bisa di perbaiki.  

4. Evaluasi Produk (Product) 

Produk dalam penelitian ini adalah taman olahraga masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau. Evaluasi 

produk dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan sebuah koreksi 

dari kepuasan masyarakat mengenai taman olahraga masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau. Hasil evaluasi produk 

pada manajemen Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri 

Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau adalah baik.  

Dukungan dari fasilitas yang memadai menjadi salah satu agar taman 

olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka 

Hijau menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan untuk di gunakan. 

Pada penelitian Mokhammad Firdaus (2015) menyatakan keterbatasan dana 

dari pemerintah menjadi salah satu penghambat dari sistem pengelolaan 

fasilitas Hal ini berdampak pada kualitas fasilitas yang dapat terjaga dengan 

baik karena disana adanya sistem pendapatan dan pengeluaran yang 

berlatarbelakang bisnis namun tetap mengedepankan kepentingan olahraga 
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terutama pengelolaan fasilitas. Dari sistem seperti ini maka dapat 

meringankan beban pemerintah dalam hal pengelolaan fasilitas.  

C. KETERBATASAN MASALAH

1. Keterbatasan Data

Data mungkin tidak lengkap atau terbatas terkait dengan penggunaan fasilitas 

taman oleh masyarakat. Beberapa informasi mungkin sulit diakses atau tidak 

terdokumentasi secara menyeluruh. 

2. Keterbatasan Anggaran

Keterbatasan anggaran membatasi sumber daya yang tersedia untuk penelitian, 

mempengaruhi beberapa aspek evaluasi karena keterbatasan dana untuk survei, 

analisis, atau memperoleh data tambahan. 

3. Keterbatasan Partisipasi

Keterbatasan partisipasi masyarakat dalam penelitian dapat memengaruhi 

representativitas hasil, dengan kemungkinan hanya sebagian kecil dari populasi yang 

bersedia berpartisipasi. 

4. Keterbatasan Keterlibatan Pihak

Terbatasnya keterlibatan pihak terkait, seperti pengelola taman, membatasi 

akses ke informasi yang relevan atau membatasi pemahaman lebih lanjut tentang 

kebijakan atau praktik pengelolaan taman. 

5. Kurangnya partisipasi masyarakat.

Hambatan komunikasi dengan pengunjung yang mungkin tidak tertarik atau 

tidak nyaman terlibat dalam penelitian. 



112 

BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diambil beberapa kesimpulan

yaitu

1. Evaluasi Konteks (Context)

Hasil analisis evaluasi konteks pada Manajemen Taman Olahraga 

Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau, 

diketahui bahwa Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 

telah membuat program yang baik sebagai fasilitas Taman Olahraga 

Masyarakat, dan program ini dimaksudkan untuk sumber Income Generating 

FIKK UNY. 

2. Evaluasi Masukan (Input)

Hasil penelitian pada evaluasi input pada Taman Olahraga Masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai Ruang Terbuka Hijau menunjukan 

jika kondisi saran dan fasilitas Taman Olahraga Masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta sudah baik, kondisinya bisa digunakan dan juga aman 

untuk masyarakat. Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri 

Yogyakarta tidak hanya digunakan sebagai tempat untuk rekreasi saja, tetapi 

juga bisa digunakan untuk kegiatan olahraga. 

3. Evaluasi Proses (Process)

Hasil penelitian menunjukan jika pada evaluasi proses pada manajemen 

Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang 

Terbuka Hijau adalah baik. Hasil terebut ditunjukan dengan pengelolaan 
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Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang 

Terbuka Hijau yang baik. TOM UNY di desain untuk tempat umum selain 

untuk rekreasi tetapi juga untuk tempat olahraga. Evaluasi proses tertuju pada 

pengamatan selama pelaksanaan proses pengelolaan, adanya monitoring yang 

yang intensif sehingga kekurangan dari Taman Olahraga Masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta bisa di perbaiki. 

4. Evaluasi Produk (Product) 

Hasil evaluasi produk pada manajemen Taman Olahraga Masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau adalah baik. 

hal tersebut ditunjukkan dengan adanya fasilitas yang memadai di Taman 

Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta.  

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut diperoleh implikasi 

bahwa : 

1. Evaluasi pada manajemen Taman Olahraga Masyarakat UNY dapat menjadi 

catatan untuk meningkatkan manajemen Taman Olahraga Masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau. 

2. Hasil penelitian evaluasi manajemen Taman Olahraga Masyarakat 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ruang terbuka hijau dapat dijadikan 

bahan penelitian yang relevan dan kajian teori penelitian selanjutnya. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pengelola TOM UNY dapat dijadikan sebagai salah satu bahan evaluasi 

Sebagai Ruang Terbuka Hijau yang lebih baik lagi.  

2. Bagi masyarakat menjadi bahan informasi mengenai gambaran taman 

olahraga masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai ruang terbuka 

hijau, dan sebagai fasilitas rekreasi dan olahraga bagi masyarakat 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk kajian pustaka pada penelitian selanjutnya.  
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Validator 1 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Validator 2 

Manajemen Taman  Olahraga Masyarakat Universitas Negeri 
Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka Hijau Ditinjau dari 
Context, Input, Price dan Product (CIPP).
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Lampiran 4. Tabel Instrumen Penelitian Pengunjung 

 

Daftar Pertanyaan Ditujukan kepada Pengunjung terkait Manajemen Taman 

Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai Ruang Terbuka 

Hijau Ditinjau dari Context, Input, Price dan Product (CIPP). 

INSTRUMEN PENGUNJUNG 

Tanggal  :  

Waktu :  

Nama :  

No. Tlp :  

Pekerjaan :   

 
No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Context 

Kebijakan 
Pengunaan 

TOM 

Apakah anda mengetahui 
adanya kebijakan dan peraturan 
terkait penggunaan Taman 
Olahraga Masyarakat di 
Universitas Negeri Yogyakarta 
(TOM UNY)? 

 

Bagaimana pendapat Anda 
tentang kejelasan kebijakan dan 
peraturan yang ada terkait 
penggunaan fasilitas di TOM 
UNY? 

 

Peran TOM 

Bagaimana Anda mengetahui 
tentang Taman Olahraga 
Masyarakat (TOM) di UNY? 

 

Apakah TOM di UNY 
memiliki peran yang signifikan 
dalam kehidupan masyarakat 
sekitarnya? 

 

Apa yang menjadi daya tarik 
utama Anda untuk 
mengunjungi TOM UNY? 

 

2 Input Sarana dan 
Prasaran 

Apakah sarana dan prasarana 
sudah memenuhi standar 
kelayakan untuk manajemen 
taman olahraga masyarakat 
Universitas Negeri Yogyakarta 
sebagai ruang terbuka hijau?  
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No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 
Sejauh mana sarana dan 
prasarana taman olahraga ini 
memenuhi kebutuhan 
pengguna? 

 

Anggaran 

Apakah ada biaya yang 
dikeluarkan ketika 
menggunakan fasilitas yang ada 
di TOM? 

 

Seandainya TOM mulai 
menggunakan tarif biaya setiap 
berkumjung, apakah tetap 
untuk mengunjungi TOM 
sebagai tempat berolahraga? 

 

3 Process 

Program 

Bagaimana proses manajemen 
dan pengelolaan TOM UNY 
berjalan Berdasarkan Anda? 

 

Bagaimana proses pengelolaan 
manajemen taman olahraga 
masyarakat Universitas Negeri 
Yogyakarta sebagai ruang 
terbuka hijau? 

 

Apakah program manajemen 
taman olahraga masyarakat 
Universitas Negeri Yogyakarta 
sebagai ruang terbuka hijau 
sudah berjalan dengan baik? 

 

Efektifitas 
Pengelola 

Bagaimana proses manajemen 
dan pengelolaan TOM UNY 
berjalan Berdasarkan Anda? 

 

Apakah terdapat program atau 
kegiatan yang dijalankan oleh 
pengelola TOM UNY yang 
menarik perhatian Anda? 

 

Bagaimana komunikasi antara 
pengelola dengan pengunjung 
TOM UNY? 

 

4 Product Dampak 

Apakah Anda melihat dampak 
positif dari keberadaan TOM 
UNY dalam pengembangan 
lingkungan sekitarnya? 

 

Apakah TOM UNY dapat lebih 
berkontribusi lebih pada 
pelestarian lingkungan? 

 

Bagaimana Anda menilai 
kualitas pengalaman yang 
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No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 
diperoleh dari kunjungan ke 
TOM UNY? 

Keberlanjutan 
dan 

Pemeliharaan 

Bagaimana pandangan Anda 
terhadap keberlanjutan 
pengelolaan TOM UNY dan 
pemeliharaan fasilitas? 

 

Apakah keberadaan TOM UNY 
memiliki dampak ekonomi 
positif di komunitas lokal? 

 

Apakah ada rekomendasi atau 
saran untuk menjaga atau 
meningkatkan keberlanjutan 
TOM UNY? 
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Lampiran 5. Tabel Instrumen Penelitian Pengelola dan Stakeholder  

 

Daftar Pertanyaan Ditujukan kepada Pengelola dan Stakeholder terkait 

Manajemen Taman Olahraga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai 

Ruang Terbuka Hijau Ditinjau dari Context, Input, Price dan Product (CIPP). 

 

INSTRUMEN PENGELOLA DAN STAKEHOLDER 

Tanggal  :  

Waktu :  

Nama :  

No. Tlp :  

Pekerjaan :   

 
No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Context 

Kebijakan TOM Bagaimana universitas 
melihat peran taman 
olahraga masyarakat dalam 
konteks pengembangan 
dan pemberdayaan 
masyarakat? 

 

Apa saja hambatan atau 
tantangan yang dihadapi 
dalam implementasi 
kebijakan terkait Taman 
Olahraga Masyarakat 

 

Pengorganisasian 
TOM 

Bagaimana struktur 
organisasi yang terlibat 
dalam manajemen Taman 
Olahraga Masyarakat di 
UNY? 

 

Apakah terdapat kejelasan 
peran dan tanggung jawab 
antara organisasi terkait 
dalam pengelolaan Taman 
Olahraga Masyarakat? 

 

2 Input SDM 

Bagaimana proses 
perekrutan dan staf yang 
terlibat dalam pengelolaan 
Taman Olahraga 
Masyarakat? 
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No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 
Apakah ada persyaratan 
khusus atau kriteria untuk 
staff pengelola TOM 
UNY? 

 

Apakah terdapat 
kecukupan jumlah dan 
kualifikasi staf untuk 
mendukung operasional 
Taman Olahraga 
Masyarakat? 

 

Sarana dan 
Prasarana 

Berapa luasan tanah yang 
digunakan untuk prasarana 
TOM sebagai taman hijau 
terbuka? 

 

Terdapat berapa jenis 
sarana yang ada di TOM 
UNY sebagai taman hijau 
terbuka? 

 

Apakah terdapat 
pemeliharaan rutin 
terhadap sarana dan 
prasarana yang ada? 

 

Dana Anggaran 

Berapakah jumlah 
anggaran dana yang telah 
dikeluarkan dalam 
mencukupi TOM? 

 

Bagaimana alokasi 
anggaran untuk Taman 
Olahraga Masyarakat UNY 
disusun? 

 

Apakah terdapat kendala 
atau tantangan terkait 
keterbatasan anggaran? 

 

3 

Process Strategi 

Bagaimana perencanaan 
dan implementasi strategi 
untuk pengembangan 
Taman Olahraga 
Masyarakat dilakukan? 

 

Apa saja kegiatan atau 
program yang telah 
diimplementasikan untuk 
meningkatkan Taman 
Olahraga Masyarakat 
sebagai taman hijau 
terbuka? 
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No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

Monitoring 

Apakah monitioring 
dilakukan di setiap minggu 
atau bulan dalam menjaga 
sarana dan prasarana TOM 
UNY? 

 

Bagaimana cara 
manajeman pengelola 
dalam menindaklanjuti 
hasil dari monitoring yang 
dilakukan secara rutin 
tersebut? 

 

4 Product 

Dampak Program 

Bagaimana manajeman 
pengelola mengukur 
keberhasilan atau dampak 
positif dari taman olahraga 
masyarakat? 

 

Adakah peluang baru atau 
inovasi yang diidentifikasi 
untuk meningkatkan 
efektivitas manajemen 
taman olahraga 
masyarakat? 

 

Keberlanjutan 
Program 

Apa upaya yang dilakukan 
untuk memastikan 
keberlanjutan program 
Taman Olahraga 
Masyarakat di UNY? 

 

Bagaimana upaya 
manajeman dalam 
mendatakan income 
generating untuk jangka 
pendek, menengah dan 
panjang dengan 
memanfaatkan TOM 
sebagai ruang hijau 
terbuka? 
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Lampiran 6. Tabel Hasil Wawancara Evaluasi Manajemen TOM UNY sebagai 
Ruang Terbuka Hijau 
 
Hasil Wawancara Evaluasi Manajemen TOM UNY sebagai Ruang Terbuka 

Hijau 
 

No Komponen Pertanyaan Jawaban 
1 Context 1. Apakah program 

manajemen taman olahraga 
masyarakat Universitas 
Negeri Yogyakarta sebagai 
ruang terbuka hijau sudah 
berjalan dengan baik? 

Pada Tahun 2023 masih terdapat kendala karena 
pengelolaan TOM masih berada di Rektorat, tapi pada bulan 
November Bapak rektor sudah menyatakan bahwa 
pengelolaan TOM diambil alih oleh FIKK. Setelah itu, nanti 
FIKK akan membuat kepengurusan manajemen TOM.    

2. Apakah program 
manajemen taman olahraga 
masyarakat Universitas 
Negeri Yogyakarta sebagai 
ruang terbuka hijau jangka 
pendek dan jangka Panjang 
disusun? 

Dalam jangka pendek TOM menjadi ikon lahan hijau yang 
dapat dimanfaatkan oleh Masyarakat sekitar. Sejalan 
dengan UNY PTNBH, TOM diharapkan menjadi salah satu 
sumber income generating FIKK UNY. Oleh karena itu 
dalam jangka panjang TOM akan memiliki manajemen dan 
penambahan beberapa sarana olahraga agar dapat dijual 
kepada Masyarakat.  

3. Sejauh mana Anda merasa 
informasi tentang kebijakan 
pengelolaan lingkungan 
taman olahraga telah 
mencapai seluruh anggota 
masyarakat universitas? 

Secara informal TOM sudah digunakan oleh mahasiswa dan 
Masyarakat sekitar untuk olahraga dan rekreasi, baik pada 
pagi hari maupun sore hari, serta pada hari libur. Itu artinya 
TOM sudah tersosialisasi dengan baik, baik di kalangan 
mahasiswa UNY maupun Masyarakat sekitar UNY. 
Tantangan ke depan adalah bagaimana mengkapitalisasi 
TOM dan menyosialisasikan kembali kepada Masyarakat 
bahwa TOM sekarang menjadi sebuah alternatif tempat 
yang layak untuk manfaatkan dan berbayar. 

 
 
2 

 
 

Input 

1. Bagaimana proses 
pengelolaan manajemen 
taman olahraga masyarakat 
Universitas Negeri 
Yogyakarta sebagai ruang 
terbuka hijau? 

Pengelolaan TOM berada di bawah manajemen HSC 
karena lokasinya bersebelahan dengan HSC. Perawatan, 
pemeliharaan, dan kebersihan TOM dipercayakan kepada 
cleaning service yang di bawah pengawasan Rektorat dan 
FIKK 

  2. Apakah sarana dan 
prasarana sudah memenuhi 
standar kelayakan untuk 
manajemen taman olahraga 
masyarakat Universitas 
Negeri Yogyakarta sebagai 
ruang terbuka hijau? 

Sebagai  taman terbuka hijau, TOM sudah layak menjadi 
tempat berolahraga atau bersantai Masyarakat karena 
selain tempatnya yang rindang dengan rumput yang tebal, 
juga ada fasilitas olah raga di dalamnya 

  3. Sejauh mana sarana dan 
prasarana taman olahraga ini 

Pengguna TOM merupakan orang-orang yang 
membutuhkan kebugaran tubuh untuk menjaga Kesehatan 
sehingga olahraga yang dilakukan adalah olahraga yang 
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No Komponen Pertanyaan Jawaban 
memenuhi kebutuhan 
pengguna? 

ringan. Oleh karena itu, perlatan olahraga yang ada di 
TOM sudah lebih dari cukup  digunakan oleh Masyarakat 
untuk menjaga Kesehatan dan kebugaran tubuh. 
Kekurangan TOM adalah belum mempunyai toilet sendiri. 
Untuk kebutuhan toilet bagi pengguna TOM harus 
dilakukan di tempat lain, seperti HSC yang dekat. Selain 
itu terdapat berbagai kerusakan infrastruktur yang 
memerlukan perbaikan segera diantaranya: perbaikan stop 
kontak rusak, penutupan panel box trafo terbuka untuk 
mencegah korsleting, pemeliharaan lampu jalan dan taman, 
penyediaan alat gulungan khusus untuk selang penyiraman, 
perbaikan tempat cuci tangan, pembersihan sampah plastik, 
pemotongan atau penggantian pohon Kleresede yang 
rapuh, dan perbaikan pagar tembok di Taman Randu Alas. 

3 

Process 

1. Apakah program 
manajemen taman olahraga 
masyarakat Universitas 
Negeri Yogyakarta sebagai 
ruang terbuka hijau sudah 
masuk pada standart sarana 
dan prasarana manajemen 
yang aman? 

Sarana dan prasarana yang terdapat di TOM sudah masuk 
kategori aman karena dilengkapi tempat parkir dan CCTV. 
Peralatan olahraga yang ada di TOM tidak memerlukan 
perangkat lain untuk menjaga keamanan pengguna 

 2. Apakah monitioring 
dilakukan di setiap minggu 
atau bulan untuk menjaga 
sarana dan prasarana? 

Monitoring dilakukan secara berkala sebulan sekali untuk 
melihat keamanan peralatan olahraga. Bila terdapat 
kerusakan segera memanggil ahlinya untuk memperbaiki 
sarana Olahraga di TOM 

 3. Bagaimana mengenai 
efisiensi proses pengelolaan 
perubahan dan pembaruan 
fasilitas di taman olahraga ini? 

Untuk meningkatkan TOM menjadi tempat olahraga dan 
rekreasi yang layak jual dan kompetitif memang 
memerlukan biaya yang cukup mahal, banyak hal yang 
masih perlu dibangun, seperti penghijauan rumput, 
pembuatan sumur bor untuk menyirmi rumput dan 
tanaman, sumur resapan untuk mencegah banjir pada saat 
musim hujan, dan MCK yang belum ada di TOM. Selain 
itu, fasilitas permainan juga perlu ditambahkan, seperti 
untuk kegiatan outbond. Permaikan dan penambahan 
fasilitas tersebut sangat perlu dilakukan agar TOM dapat 
dikapitalisasi untuk meningkatkan IG seiring dengan UNY 
PTNBH 

4 Product 1. Sejauh mana taman 
olahraga ini berkontribusi 
pada integrasi dan 
keberagaman sosial di antara 
anggota masyarakat 
universitas? 

TOM yang sampai saat ini masih bisa dimanfaatkan oleh 
Masyarakat secara luas, baik mahasiswa maupun 
Masyarakat umum sangat berkontribusi terhadap integrasi 
dan keberagaman sosial. Pengguna TOM tidak hanya 
mahasiswa, tetapi juga Masyarakat umum. Mereka 
bertemu di TOM, olahraga bersama, aktivitas bersama 
yang memungkinkan akhirnya mereka saling kenal satu 
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No Komponen Pertanyaan Jawaban 
sama lain. Status sosial dan latar belakang pengguna TOM 
yang berbeda-beda, namun mereka memanfaatkan fasilitas 
yang sama sehingga terjalin interaksi soal dalam kerangka 
keberagaman yang mereka bawa masing-masing. 

2. Seberapa efektif taman 
olahraga ini dalam 
menciptakan suasana yang 
mendukung kegiatan olahraga 
dan rekreasi? 

TOM didesain untuk kegiatan olahraga dan permainan. Hal 
inilah yang sangat mendukung bagi terciptakanya kegiatan 
olahraga dan permainan di TOM. Permainan di sini tidak 
hanya sebatas permainan untuk anak-anak, tetapi juga 
permainan bisa dilakukan oleh orang dewasa. Oleh karena 
itu, TOM juga dijadikan tempat untuk kuliah olahraga 
permainan oleh Departemen Pendidikan Olahraga FIKK. 
Beberapa matakuliah permainan dilakukan di TOM karena 
tempat ini sangat representatif untuk kuliah tersebut. 

 3. Apakah taman olahraga ini 
memberikan dampak positif 
bagi lingkungan sekitar? 

TOM sangat berdampak positif bagi Masyarakat sekitar. 
Kepanewon  Depok Sleman dan sekitarnya semakin sedikit 
daerah hijau yang dapat dimanfaatkan oleh Masyarakat 
untuk melakukan aktivitas olahraga bersama. Oleh karena 
itu, kehadiran TOM sangat bermanfaat bagi Masyarakat 
dan mahasiswa untuk melakukan kegiatan olahraga dan 
kegiatan lainnya yang berupa relaksasi. Bagi pecinta 
burung kalo pagi dapat menikmati indahnya suara burung2 
yang ada di TOM 
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Foto Dokumentasi Wawancara dengan Pengunjung  
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Foto Dokumentasi Wawancara dengan Pengunjung  
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Dokumen Administrasi  Pembangunan  
Taman Olah Raga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 

 
 

Uraian 
Pengadaan Nama Kontraktor Nomor dan Tgl SPK/ Kontrak Nomor 

SPMK Jumlah 

Pembangunan 
Landscape 
UNY Tahap I 

PT. Satriamas 
Jaya Tama 

057/UN34.05/LK/KONTRAK/PPK/2018, 
Tanggal 14 Nopember 2018 
048/UN34.05/LK/SPMK/PPK/2018, 
Tanggal 14 Nopember 2018 

2.989.468.000 

Pembangunan 
Landscape 
Rektorat 
Tahap II 

CV. Jarak Raya 
KSO CV. Puma 
Wira Abdi 

021/UN34.05/LK/KONTRAK/PPK/2019, 
Tanggal 19 Juli 2019, 
016/UN34.05/LK/SPMK/PPK/2019, 
Tanggal 19 Juli 2019 

4.671.120.000 

 
 

TAHAP I 
PEKERJAAN TAMAN RANDU 586.982.925  
PEKERJAAN UNY WALK 1.171.311.414  
PEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL 
PLUMBING 833.279.325  
  2.591.573.664  
    

TAHAP II 
Pekerjaan Taman Olah Raga 586.982.925  
Pekerjaan Taman Randu & UNY WALK  78.240.735  
PEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL 
PLUMBING 616.086.136  
  1.281.309.796  
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Dokumen Administrasi  Pemeliharaan  
Taman Olah Raga Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 

 
Pemeliharaan/ Pelayanan Kebersihan Taman Randu Alas dan Taman Olahraga Tahun 2021 

No Uraian Pekerjaan Vol Sat Harga 
Satuan  

Harga Total 
(Rp) 

A Pelayanan Kebersihan Halaman dan Jalan 
Taman Randu 1.859 m2 1.250 2.323.750 

B Pellayanan Keberishan dan Perawatan Taman-
Taman 147 m2 2000 294.000 

C Pelayanan Kebersihan dan Perawatan Taman 
Olahraga 4540 m2 1250 5.675.000 

D Pelayanan Kebersihan Halaman Paving Taman 410 m2 2000 820.000 

JUMLAH   
            
9.112.750  

 
Pemeliharaan/ Pelayanan Kebersihan Taman Randu Alas dan Taman Olahraga Tahun 2022 

No Uraian Pekerjaan Vol Sat Harga 
Satuan  

Harga Total 
(Rp) 

A Pelayanan Kebersihan Halaman dan Jalan 
Taman Randu 1.859 m2 1.250 2.323.750 

B Pellayanan Keberishan dan Perawatan Taman-
Taman 147 m2 2000 294.000 

C Pelayanan Kebersihan dan Perawatan Taman 
Olahraga 4540 m2 1250 5.675.000 

D Pelayanan Kebersihan Halaman Paving Taman 410 m2 2000 820.000 
JUMLAH  9.112.750 

 
Pemeliharaan/ Pelayanan Kebersihan Taman Randu Alas dan Taman Olahraga Tahun 2023 

No Uraian Pekerjaan Vol Sat Harga 
Satuan  

Harga Total 
(Rp) 

A Pelayanan Kebersihan Halaman dan Jalan 
Taman Randu 1.859 m2 500 929.500 

B Pellayanan Keberishan dan Perawatan Taman-
Taman 147 m2 500 73.500 

C Pelayanan Kebersihan dan Perawatan Taman 
Olahraga 4540 m2 500 2.270.000 

D Pelayanan Kebersihan Halaman Paving Taman 410 m2 500 205.000 
JUMLAH  3.478.000 
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